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ABSTRAK

Perencanaan mutlak dilakukan untuk melaksanakan suvatu aktivims.

terutama vang melibatkan provek dengan tenaga kerja dalam jumlah vang banyak
dan struktur pekerjaan vang kompleks Perencanaan vang tidak terstruktur
berpengaruh terhadap kelangsungan suatu proyek, bahkan dapat menyebabkan
kerugan provek tersebut,

Pada tugas akhir imi dilakukan analisa crash program secara bertahap.
Analisa dimulay dan satu stage ke stage berikutnya dengan kriteria nilai cost slope
aktivitas terendah sesuai dengan analisa time cost trade off Untuk proses
perencanaan dan pengendahian im penulis mengambil kasus pada pelaksanaan
pembangunan perumahan Tndasa Windu Asn Candi Sidoarjo

Pengendalian waktu dan tenaga kerja vang dilakukan dalam perencanaan
dan pengendalian proyek perumahan im adalah dengan memberlakukan crash
program vanu kerja lembur. Hasil vang diperoleh adalah waktu penvelesaian
kegiatan konstruksi dapat dipercepat selama 38 hari dan biaya total proyek dapat
dikurangi sebesar Rp 5.387.632- Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kondisi crash program dalam provek perumahan ini lebih menguntungkan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Dengan berkembangnya pembangunan properti di Indonesia, serta
semakin kompetitifnya persaingan maka faktor waktu menjadi sangat penting di
samping faktor biaya dalam penyelesaian sebuah proyek. Makin cepat
penyelesaian proyek maka biaya overhead provek dapat dihemat serta proses
pemasaran perumahan tersebut dapat dipercepat.

Untuk itu diperlukan cara agar penyelesaian struktur rumah dapa
dikerjakan dengan cepat. Dalam kasus ini penulis akan mengetengahkan masalah
vang dihadapi oleh para pengusaha konstruksi seperti investor dan kontraktor
proyek agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan waktu yang lebih pendek
dan biaya minimum. Untuk itu penulis dalam hal ini akan mengangkat suatu objek
penchiian pada provek perumahan karena untuk memenuhi kebutuhan rumah
haruslah cepat dan dapat segera digunakan oleh masyarakat

Suatu pekerjaan yang memiliki aktivitas dengan tingkat kuantitas dan
tingkat vanasi yang banvak seperti provek pembangunan perumahan akan
memiliki tingkat kerumitan yang tinggi. Hal ini memerlukan proses manajemen
yang benar-benar matang dan terarah dengan jelas. Fungsi manajemen seperti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian akan selalu
terinteraksi setiap waktu dalam setiap aktivitas dalam pekerjaan itu. Untuk

mencapal hasil yang diinginkan pihak manajemen harus benar-benar dapat




mengintegrasikan berbagar macam vanabel pekerjaan menvangkut sumber dava
yang terbatas seperti waktu, biaya, tenaga kenja, fasilitas kerja dan lam-lain guna
mencapal tujuan vang ditctapkan pihak pemben tanggung jawab

Beberapa developer sering menangam pengerjaan proyvek pembangunan
perumahan untuk masvarakat menengah ke bawah melalm provek pengadaan
perumahan rakyat. Mengingat kebutuhan akan perumahan rakvat im sclalu ada
sesudl dengan pertumbuhan jumlah penduduk maka provek pembangunan
perumahan i akan senng dilakukan dan menjadi suatu provek vang rutin
sehingga provek ini selalu berulang

Untuk 1tu pengusaha akan berpikir bagaimana caranya melaksanakan
provek dengan Kurun waktu vang relatif singkat dengan mengoptimalkan biava
Pemberlakuan crash program dapat dilakukan dengan cara penambahan jam kerna
vaitu dengan pemberlakuan jam kerja lembur (overtime) tanpa menambah jumiah

. —p
enaga kena

1.2. Perumusan Masalah

Pelaksanaan proyek pembangunan perumahan merupakan serangkaian
Kematan vang panjang karena akan melalui prosedur birokrasi terlebih dahulu
sebelum masuk kepada pembangunan fisik. Imi akan melibatkan banvak pihak
vang lerkail dalam sistem pelaksanaan provek, Rangkaian pekernjaan vang panjang

¥ o | " i _— = o

Int memeriukan perencanaan vang terstruktur dan terintegrast sebab berhubungan
dengun efisiens) provekl, Suatu provek vang wakiu pengerjaannya molor dar

wahtu vang dilentukan akan mengakibatkan pembengkanan biava provek vaitu




antara lain hiava tak langsung dan biava overhead schingga mempengaruhi
keuntungan provek. [ samping itu ada akibat negatif pada reputasi developer
pada pengenaan provek

Pemberlakuan crash program pada provek pembangunan perumahan pada
Tugas Akhir 11 akan mengakibatkan pembengkakan ava langsung proyek
karena terjadi pembengkakan biava tenaga kenja. Tetapi akan tepgadi penurunan
mava tak langsung provek karena wakiu penvelesaian provek menjadi lebih
singkat sehingga biava total berkurang. Seberapa besar pengaruh crash program
terhadap biayva total provek tergantung dam perbandingan antara pemingkatan
biaya langsung dan penurunan biaya tak langsung provek
Permasalahan dalam Tugas Akhir im  adalah  hagaimana  mendapatkan

perencanaun jadwal provek vang terbatk berdasarkan biava vane paling minimal

L3, Tujuan Penclitian

Secara umum tujuan vang ingin dicapai dalam penelitan im adalah

Viendapatkan rancangan penjadwalan provek perumahan dengan cara normal
dan crash program

2. Melakukan perhitungan biaya total provek pada kedua kondisi di atas

3. Menentukan rancangan provek dari dua kondisi tersebut vang paling optimum

berdasarkan waktu dan biava minimum




1.4.

Asumsi dan Pembatasan Masalah

Dalam tugas akhir im penulis akan membatasi permasalahan sebagai berikut

M

15

LInt

Perencanaan vang dilakukan ditekankan pada pelaksanaan pembangunan
pecrumahan sedangkan kegiatan lain sebelum provek perumahan sepert
perizinan provek dan lain-lain tidak dibahas secara mendalam

Standar tentang satuan pekerja dan satuan bahan baku untuk masing-masing
uralan pekerjaan ditentukan berdasarkan ketetapan standar vang dikeluarkan
oleh Departemen Pekerjaan Umum (DPU),

Harga material, suku bunga pinjaman, biaya tenaga kerja dan lain-lam
ditetapkan dengan milai pada awal studi perencanaan atau diasumsikan tidak
berubah. Perubahan vyang terjadi selama studi perencanaan tidak
dipertimbangkan dalam pembahasan,

Kasus provek pembangunan perumahan vang akan direncanakan im dibuat
berdasarkan proyck vang sedang dikerjakan di Perumahan Tridasa Windu Asri
Candi Sidoano vaitu khusus pembangunan rumah tupe 21 & upe 36 sena
sarana unit dan prasarana pokok

Crash program dilakukan dengan menambah jam kerja normal dengan jam
kerja lembur tanpa disertal penambahan tenaga kenja

Waktu kena lembur selama 2 jam / han disesuaikan dengan data proyvek

Metodologi Penelitian

uk memenuhi tujuan sesuai di atas ditempuh langkah-langkah sebagai berikut




| ldennfikasi permasalahan perancangan proyek perumahan dan penentuan
tujuan penelitan

Studi pustaka vang berhubungan dengan manajemen proyek konstruksi
perumanan

3. Penminjauan/observasi lapangan sekaligus pencanian dan pengumpulan data-
data provek, seperti data aktivitas konstruksi: dan pembiavaan provek

4. Identifikasi faktor-faktor pembentuk waktu dan biaya provek pembangunan

perumahan

h

Menentukan perencanaan penjadwalan provek pembangunan perumahan pada
kondisi normal

6. Menghitung total pembiayaan proyek pada kondisi normal

7. Anabsis TCTO pada kegatan konstruksi perumahan
8. Penentuan kondisi penjadwalan provek yang memberikan kriteria optimal

Flow chant metodolow penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan vang dipergunakan pada penulisan tugas akhir ini
adalah ‘_'\-1.';'._-"\['___"[] Derkut

BAB SATU PENDAHULUAN

3ab m berisi latar belakang permasalahan dan pengambilan masalah, perumusa

masalah, asumsi dan pembatasan masalah, dan sistematika penulisan penclitian
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dab imi menuhiskan beberapa landasan teon vang mendasan penelitian 1im, antara
st dasar-dasar lentang manajemen dan provek. sisiem perencanaan
rovek, janngan kerja, dan analisa ekonomi provek
1A ANALISA PENJADWALAN KEGIATAN PROYEK
Bab im menjelaskan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan penjadwalan proyek
perumahan. Bens) perencanaan seluruh kegiatan provek secara keseluruhan dan
perencanaan  seluruh  kegiatan  konstruksi pada kondisi normal.  Analisis
penjadwalan kegiatan konstruksi menghasilkan waktu penyelesaian kegiatan
provek dan kegiatan konstruksi,
BAB EMPAT ANALISA BIAYA PROYEK
Bab 1m benisi tentang analisis pembiavaan provek pembangunan perumahan pada
kondist normal mulai dar biaya langsung provek dan biaya tak langsung provek
BAB LIMA ANALISA TCTO KEGIATAN KONSTRUKSI
dab 1m benst tentang analisis time cost trade off dengan pemberlakuan crash

T

program pada Kcpiatan-kematan konstruks: Analisis dimulai dan perhitungan cost

e e vl e o s
i in Wakiu dan bdiava vang

aptimal
BAB ENAM KLESIMPULAN DAN SARAN
Bab 1m benisi kesimpulan vang didapat dan hasil anahisis dan penehitian 11 dan

|

saran-saran vang perlu disampaikan untuk tindak lanjut dan penelitian im
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Study Pustaka
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Observas: lapangan & pengumpulan data
Identitikasi faktor-faktor pembentuk
waktu dan brava proyek
Perhitungan lama waktu penyelesatan
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Perhitungan maya-iaya proyek ‘
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Analisa Time Cost Trade Off ‘
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penjadwalan

Penjadwalan merupakan fase menterjemahkan suatu perencanaan ke dalam
suatu diagram-diagram yang sesuai dengan skala waktu. Penjadwalan menentukan
kapan aktivitas itu dimulai, ditunda, dan diselesaikan sehingga pembiayaan dan
pemakaian sumber-sumber daya akan disesuaikan waktunva menurut kebutuhan
yvang telah ditentukan

Pada umumnya dikenal dua macam rumpun penjadwalan waktu yaitu
untuk proyek-provek yang tidak berulang seperti proyek pembuatan sebuah rumah
dan untuk proyek-proyek yang berulang (repetitive) seperti membangun sejumlah
rumah yang sama, misalnya perumahan rakyat.

Untuk merencanakan dan melukiskan secara grafis dan aktivitas
pelaksanaan pekerjaan konstruksi dikenal sampai saat ini beberapa metode antara
lain
e Diagram balok (Gantt Bar Chart)
¢ [hagram gans ( Time/Production Graph)

e Diagram panah (Arrow diagram)
¢ [hagram precedence (Precedence Diagram)

¢  Diagram skala waktu (Time Scale Diagram)




Q9

Masing-masing metode memiliki cin-cin sendin dan dipakai secara
kombinas: pada provek-proyek konstruksi. Dasar pemikiran untuk metode-metode
tersebut harus berorientasi pada maksud penggunaannva untuk apa. Pada dasamva
suatu pekerjaan konstruksi dipecah-pecah menjadi seperangkat pekerjaan-
pekenaan kecil sehingga dianggap sebagai 1 unit pekerjaan yang dapat memiliki
suatu perkiraan jadwal vang tertentu pula.

Seseorang perencana vang telah berpengalaman banvak di lapangan
memiliki kepekaan dalam membagi-bagi suatu proyek pekerjaan vang besar
menjadi unit-umt pekerjaan kecil. Untuk pekerjaan yang tak begitu rumit dan
banyak unit-unit aktivitasnya serta bentuk dan proses konstruksinya sederhana
maka umumnya dipakai Diagram balok (Gantt Chart)

Dalam Tugas Akhir ini akan lebih dibahas penjadwalan dengan metode

diagram panah (Arrow Diagram) dan diagram balok (Gantt Chart)

2.2. Diagram Balok

Alat ukur im diciptakan oleh Henry Gannt dan sering disebut dengan nama
“Gannt’s Bar Chart’. Sumbu x adalah skala waktu dan sumbu vy adalah aktivitas-
aktivitas yang direncanakan untuk diukur waktu pelaksanaannva vang
digambarkan dengan garis tebal secara horisontal. Panjang batang (garis tebal)
tersebut menyatakan lamanya suatu aktivitas dengan waktu awal (start) dan waktu
selesai (finish)

Suatu proyek umumnya mempunyai suatu titik pendahuluan, batas waktu

pelaksanaan dan terdin dari kumpulan tugas-tugas dan aktivitas-aktivitas yang
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telah dibuatkan batasannya sccara baik, dan akhimya bila proyek telah selesai,
diberikan tanda batas akhimva

Contoh-contoh misalnya, pembuatan dam-dam, terowongan, dan
bangunan-bangunan. Suatu aktivitas adalah suatu pekerjaan atau suatu kumpulan
pekerjaan yang saling mempunyai pertalian di mana kehadirannya memberikan
sumbangan untuk penyelesaian seluruh proyek

Suatu tipe aktivitas di dalam suatu diagram ( bar chart) untuk suatu provek
bangunan misalnya gahian pondasi. Sebaai contoh dapat dilihat suatu diagram

balok untuk proyek pembuatan jembatan di bawah ini.

Gambar 2.1. Contoh Diagram Balok Pekerjaan Pembuatan Jembatan

. Tahun 2000

No. | MacamKegiatan | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul

1 |Gaientanah1&2 (o
2 | Plat pondasi 3

3 | Plat pondasi 4

4

E=m)
Tembok pondasi5 | f [i?

5 [-Tembr}k pundgsﬁ_ .' |I:J |
f
6 | Platjembatan 7 | | mm e

7 | Ung baiik 8 _ ' ' ]

8 | Urug balik 9 ' ‘ ' ' —|




Biasanya pekerjaan dipisah-pisahkan dan ditentukan atau ditaksir lama
pelaksanaannya.  Aktivitas  pekerjaan yang mempengaruhi  keseluruhan
pelaksanaan dikelompokkan memadi sawu dan diusahakan diuratkan menuru
jadwal. Sebaliknya suatu kegiatan pekerjaan misalnya pekerjaan membuat plat
pondasi jembatan dapat diuraikan lagi lebih mendetail. Misalnya dapat diuraikan
menjadi beberapa sub aktivitas sebagai berikut :

* Pekerjaan urugan dan pemadatan alas pondasi
e Pembuatan bekisting dan penulangan

¢ Pengecoran plat pondasi

e Pelepasan bekisting

Sampal seberapa jauh suatu pekerjaan dipecah-pecah tergantung dari
relevansi pekerjaannyva dibandingkan dengan lingkup kerja seluruh provek
Umumnya diagram balok menampilkan sekitar 30 — 50 aktivitas pekerjaan untuk
satu macam proyvek. Lebih dan itu penggunaan diagram balok kurang efisien
Umumnya diagram balok im1 dipakai bersama-sama Kurva-S dan diagram jumlah
pekerja (labor) dan jumlah peralatan (equipment) sebagai alat kontrol pelaksanaan

kena

2.2.1. Penggunaan Diagram Balok
Informasi yang diberikan mencakup 3 segi pada waktu tertentu, misalkan
pada waktu evaluasi untuk mengetahui perkembangan pekerjaan. Untuk jelasnya

dapat dilihat pada gambar 2.2




Gambar 2.2. Diagram Informasi Progresivitas Pekerjaan

Pekeriaan selesai (a)

; ] _] Pekerjaan sedang berlangsung (b)
| ] Pekerjaan akan dimulai ( ¢)
| >
V
Waktu evaluasi waktu

Pada waktu evaluasi dapat diketahui
(a) Pekenjaan yang seharusnya sudah selesai
{b) Pekerjaan yang seharusnya sedang berlangsung

(c) Pekerjaan yang seharusnva sudah dimulai

Cara mengevaluasinya adalah terlihat pada gambar 2.3. di bawah ini

Gambar 2.3. Evaluasi Progresivitas Pekerjaan

/'_1\.'.

wiktu




keterangan Evaluas

e Peckenaan A seharusnva sudah selesai

¢ Pekenaan B seharusnya sudah dimulai

* Pekerjaan C sedang berlangsung, sesuai jadwal

¢ Pekenjaan D belum berlangsung, sesuai jadwal

2.2.2. Tipe-tipe Diagram Balok

Diagram balok (Bar chart) dibedakan menurut dua hal vaitu Rencana
Kemajuan Pekerjaan (Planned Progress) dan Laporan Kemajuan Pekerjaan
(Report Progress) dalam berbagai macam detil dan diagram.

Berdasarkan perbedaan kemajuan pekenaan ada tiga tipe Rencana
Kemajuan Pekerjaan dan Laporan Kemajuan Pekerjaan sebagai berikut :
[ipe I/a : yaitu menunjukkan bentuk umum diagram balok dengan asumsi bahwa
kemajuan aktivitas merupakan suatu fungsi linear terhadap waktu.
Tipe I'b dan I/c menunjukkan laporan kemajuan pekerjaan (progress report) yang
menunjukkan prosesntase penyelesaian pekerjaan pada periode waktu tertentu
Tipe Il/a : Pada diagram balok dimulai dengan rencana penjadwalan suatu
aktivitas dengan jenis rencana balok terbuka yang mirip seperti tipe l/a, tetapi
perbedaan utama adalah pada tipe Il/a kumulatif rencana kemajuan pekerjaan
dicantumkan pada tiap-tiap interval dasar waktu. Pada tipe ini prosentase rencana
program udak perlu linear seragam melainkan dapat dibagi-bagi menurut besarmya

prosentase rencana pada tiap interval yang tidak perlu sama. Sedangkan kemajuan




pekenaan dilaporkan menurut gambar tipe 11/b atau 1l'c di mana pencapaian kenja
ditulis di bawah balok pada tiap-tiap akhir interval waktu

lipe lllva diagram balok menunjukkan rencana kemajuan pekerjaan suatu
aktivitas dengan suatu pembagian honsontal dan balok terbuka. Gambar
prosentase kemajuan pekenaan ditulis pada ujung dan tiap dasar nterval waktu

di atas balok.

2.2.3. Keuntungan dan Manfaat Diagram Balok

Diagram balok mempunyai sejumlah manfaat dibandingkan dengan sistem
penjadwalan lainnya. Bentuk grafiknva sederhana dan mudah dimengerti oleh
semua tingkatan manajemen, oleh karena itu umumnya dapat diterima secara luas.
demikian juga penggunannya di dalam pelaksanaannya juga merupakan alat
perencanaan dan penjadwalan vang luas yang hanya memerlukan sedikit
penyempurnaan (revisi) dan pembaharuan (up-dating) daripada sistem-sistern
yang lebih canggih

Gambaran ini umumnya untuk membantu perencanaan jadwal pada tingkat
pendahuluan dan proyek-proyek konstruksi dan perekayasaan di mana perubahan-

perubahan sering terjadi

1.12.4. Keterbatasan dan Kelemahan Diagram Balok

Beberapa keterbatasan dan kelemahan diagram balok dapat disebutkan antara lain




uh

* Hubungan antara masing-masing akuvitas tidak bisa dilihat dengan jelas
Misalnya dalam contoh pekerjaan jembatan di mana tembok jembatan 5 dan
jembatan 6 merupakan prasyarat untuk dapat melaksanakan plat jembatan 7
Sebelum plat jembatan 7 dapat dipasang maka tembok 5 dan 6 harus sudah
selesail terlebih dahulu. Hal imi tidak tampak dalam diagram balok tersebut

* Diagram balok sulit untuk dipergunakan dalam pekerjaan pengawasan karena
aktivitas-aktivitas yang sangat menentukan ketepatan waktu tidak terlihat
jelas.

* Alternatif untuk memperbaiki jadwal pelaksanaan vang lain tak dapat dibaca
pada diagram balok

* DBila satu atau beberapa aktivitas mengalami keterlambatan maka gambaran
situas) keseluruhan provek tersebut sulit untuk diketahui secara tepat sampai

seberapa jauh hal tersebut akan mempengaruhi jadwal seluruh proyek.

2.3. Diagram Panah

Metode Network Planning pertama kali ditemukan pada tahun 1957 pada
saal U5 Navy menghadapi masalah yang cukup rumit dalam merencanakan
penembakan peluru kendali jenis Polaris. Pada saat itu janngan kerja vang
dipakai adalah /'"LRT (Project Evaluation and Review Technique). Kemudian pada
tahun 1958 perusahaan bahan kimia Du Pont di USA menemukan metode CPM
(Critical Path Method) dalam memecahkan kesulitan-kesulitan proses fabrikasi
Metode CPM yang ditemukan tersebut berupa diagram network vang hampir

sama dengan PERT
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Sejak saat itu Network Planmng mulai dan dipakai dalam berbagai bidang
keglatan antara lain militer, perusahaan, pekerjaan-pekerjaan teknik, administrasi
dan sebagainya. Prinsip dan Network Planning adalah hubungan ketergantungan
antara bagian-bagian pekerjaan yang digambarkan dalam diagram network
Analisis network adalah kontrol penyelesaian-penyelesaian provek vang efisien
ditinjau dari segi waktu dan biaya dan juga mempertinggi efisiensi kerja baik
manusia maupun alat
Keuntungan penggunaan Network Planning dalam proyek adalah
* Merencanakan, menjadual, dan mengawasi provek secara logis
¢ Menguraikan proyek secara menyeluruh tetapi juga mendetail
* Mengkomunikasikan rencana penjadualan dan alternatif-alternatif lain
penyelesaian proyek dengan tambahan biaya

* Mengawasi proyek dengan lebih efisien karena hanya jalur-jalur kritisnva saja
vang perlu konsentrasi pengawasan tetap.

Di samping itu analisis Network Planning juga membantu dalam |

e Penjadualan pekerjaan vang efisien

* Pembagian secara merata waktu, tenaga, dan biava

* Penjadualan kembali bila ada keterlambatan penyelesaian

* Menentukan trade off antara waktu dan biaya

e Membuka probabilitas lain untuk penyelesaian provek

* Merencanakan proyek vang kompleks




I eknik-teknik Perencanaan Provek
Untuk membantu perencanaan dan pengendalian proyek, ada beberapa teknik

vang dapat dipakai amara lain adalah

Gantt Chart

* Milestone Method

* Line of Balancing Technique
* (ntical Path Method

* Program Evaluation and Review Technique

Simbul-simbul dan Istilah dalam Network Planning

Diagram Network Planning merupakan gambaran grafis dari rangkaianaktivitas

suatu rencana produksi. Defimsi dan simbol-simbol vang dipakai antara lain

—— | AITow, menyatakan aktivitas/job/kegiatan dan bagian proyek yang
waktu, sumber, keadaan awal dan keadaan akhimya sudah
tertentu

wamme. . dummy; merupakan aktivitas semu, penghubung penstiwa
(yang menyatakan ketergantungan aktivitas selanjutnya)
dan tidak memakan waktu.

r) ' node; event/lingkungan yang menyatakan saat mulai dan

berakhimya aktivitas

Sebelum menggambarkan lebih jauh tentang aktivitas, beberapa hal yang

harus diperhatikan dalam network planning adalah :




* Pamang panah tidak menunjukkan pamjang/lama waktu penvelesaian
pekerjaan

* Aktivitas-aktivitas vang mendahului (predesesor) dan aktivitas-aktivitas vang
mengikuti {suksesor),

* Akuvitas-aktivitas yang dapat dilakukan bersama-sama.

* Akuvitas-aktivitas yang sudah ditentukan saat mulai atau berakhirnya

¢ Biaya dan aktivitas-aktivitas tersebut

Beberapa aturan dasar dalam logika pembuatan network planning adalah

* Sebelum suatu aktivitas dapat dimulai, keseluruhan aktivitas yang mendahului
harus sudah selesai dikerjakan

* Tanda anak panah hanva menunjukkan logika ketergantungan, panjang dan
kemiringannva tidak mempunvai arti

* Nomor event tidak boleh sama dan biasanya dimulai dari nomor event vang
terkecil dengan penulisan dan sebelah kin.

¢ Antara dua event tidak boleh terjadi lebih dari satu aktivitas secara
langsung.suatu network hanya memiliki satu initial event dan satu terminal

event

Beberapa notasi yang biasa dipakai dalam network planning adalah antara
lain
* Aktivitas [-) : aktivitas bagi event pendahulu (predecessor event) | dan even

pengikut (successor event) |




v | skala waktu pelaksanaan aktivitas (1)

e TE, saat paling awal yang mungkin untuk terjadinva event |
e Tl . saal paling akhir yang diizinkan untuk terjadinva event i
s ES; saat paling awal dimulainya aktivitas i-.

« EF; - saat paling awal berakhirnya aktivitas i-j.

e LS5 saat paling lambat dimulainya aktivitas i-j.

e LF - saat paling lambat berakhimya aktivitas 1-

& TF kelonggaran total (total float) aktivitas 1-)

s TF, kelonggaran bebas (free float) aktivitas i-j

£ 1 - interfering float aktivitas i-).

Sedangkan perhitungannya adalah sebagai berikut -

1. ESy = Ef.

2. EF = ESj +1
5. L1 = LS

4 LS; = LF, =t
5. El = TE,

6. LF; Tl

7. ES; - I

=
2
I
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Float adalah waktu kelonggaran atau waktu vang dizinkan untuk bisa terlambat
dan suatu aktivitas. Float terdapat pada aktivitas-aktivitas yang tidak terdapat di
lintasan kntis

Ada tiga jenis float, vaitu ;

Total Float - yaitu sejumlah waktu untuk penundaan atau waktu vang diizinkan
untuk bisa terlambat yang terdapat pada suatu aktivitas, di mana terlambatnya
penyelesaian aktivitas tersebut sampai sebesar total floatnya tidak menyebabkan
tertundanya penyelesaian proyek secara keseluruhan

TFj=TLj= (TE; + t;)

Free float adalah sejumlah waktu untuk penundaan atau waktu vang diizinkan
untuk bisa terlambat yang terdapat pada suatu aktivitas di mana terlambatnva
penyelesaiaan aktivitas tersebut sampai sebesar waktu free floatnya tidak
menyebabkan tertundanya dimulainya aktivitas yang langsung mengikuti

PFy = TE; — (TE; + 13)

Interfering float adalah perbedaan antara besarnya total float dengan free float
dalam suatu aktivitas

[Fi; = TF; - (TE; + ;)

Lintasan kritis (Critical Path) didefinisikan sebagai lintasan yang membutuhkan

waktu penyelesaian yang paling lama sehingga waktu penyelesaiannya merupakan




waktu penyelesman proyvek. Lintasan knts terjadi dan aktivitas-aktivitas knitis

Suatu aktivitas dikatakan kntis jika memenuhi syarat-syarat :

L Il |
o Tl I'l
o Pyt

Ketiga kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas yang knitis harus tidak punva
float. Hal ini berarti aktivitas yang memiliki total float sama dengan nol adalah

aktivitas knitis

2.3.1. Metode PERT

Pada sistem yang waktu penyelesaian pekerjaannya mempunyai
ketidakpastian vang tinggi cara yang terbaik untuk mengatasinya adalah dengan
menggunakan sekumpulan waktu yang menambahkan dengan estimasi waktu
lerbaik, estimasi waktu terburuk, dan estimasi waktu yang paling mungkin. Untuk
kondisi seperti ini PERT digunakan.

Perhitungan ekspektasi waktu pada operasi PERT adalah sebagai benkut

a+b+4m

H
di mana

te = waktu ekspektasi

kemungkinan terbaik

|

kemungkinan terburuk

1= kemungkinan yang paling mungkin
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hetentuan-ketentuan umum dan PERT adalah

¢ Semua sistem dan PERT didasarkan pada perkiraan waktu

* Untuk menentukan besarnya kemungkinan waktu penvelesaian suatu program
dalam waktu yang telah ditetapkan maka diperlukan pengertian tentang
standar deviasi

Adapun langkah-langkah perhitungan standar deviasi adalah sebagai berikut -

* Menghitung standar deviasi untuk tiap-tiap aktivitas

¢ Menghitung waktu ekspektasi untuk tiap-tiap aktivitas serta waktu tercepat
vang diharapkan untuk event akhir dan network planning

¢ Standar deviasi untuk aktivitas yang mempunyai hubungan seri adalah dengan

menank akar untuk jumlah deviasi tap-tiap aktivitas dipangkat dua.

2.3.2. Metode CPM

Cntical Path Method (CPM) asal mulanya dikembangkan untuk
menyelesaikan masalah-masalah penjadualan pada perangkat industri. Oleh
karena itu tujuan utamanya ditekankan pada biava dari jadual proyek dan
bagaimana memimmalkannya, Selanjutnyva tidak seperi PERT, CPM tidak
memakal probabilitas dalam menentukan waktu aktivitasnya, CPM memakai data-
data yang determinisuk. Oleh karenanya variasi dari waktu aktivitasnya tidak
dihasilkan dan faktor random, tetapi direncanakan dan dickspektasi dari sumber-

sumber yang dipakai

FFaktor-faktor penting vang ikut mempengaruhi CPM antara lain adalah :




* Provek harus didefinisikan dengan jelas
* Ada satu organisasi yang dominan dalam provek.
* Ketidakpastiannva relauf kecil
* lerdapat satu lokasi geografis untuk satu proyek.
CPM membantu perencanaan dan pengendahian pelaksanaan kegiatan-
kegiatan dalam proyek di mana aktivitas-aktivitas harus dilaksanakan dalam
rangkalan tertentu. Kegatan-kegiatan vang terdapat dalam CPM antara lain
adalah
e Mengidentilikasi kegiatan knitis yang membutuhkan perhatian khusus dan
manajemen

¢ Membantu dalam estimasi waktu total minimal vyang diperlukan untuk
menyelesaikan provek

¢ Mempersiapkan suatu perencanaan dan ketentuan manajemen dan prosedur
komumnikasi yang kompleks dengan staf dan sumber-sumber yang dibutuhkan

e Mempersiapkan pembentukan Gantt Chart,

2.3.3. Crash Program

Beberapa aktivitas dalam CPM dapat dipercepat atau direduksi waktu
penyelesaiannya jika persediaan sumber berlebih (manusia, mesin, uang dsb).
Biaya untuk menyelesatkan pekerjaan itu menjadi bertambah, tetapi
keuntungannya meningkat dengan penambahan biaya tersebtu karena waktu
pengerjaannya dapat dipercepat. Jika waktu aktivitas tidak dipercepat maka

kondisi demikian dinamakan kondisi normal. Umumnya hanya aktivitas-aktivitas




yang berada pada jalur knus saja vang dlakukan percepatan karena percepatan
waklu penyelesaian di luar jalur kritis tidak akan mengurangl waktu penyelesalan

provek secara keseluruhan.

2.4, Analisa Time Cost Trade Off

Dalam perencanaan awal suatu proyek di samping variabel waktu dan
sumber daya, maka variabel biaya tak dapat dikesampingkan, Biaya merupakan
salah satu aspek penting dalam manajemen, di mana biava yang mungkin timbul
harus dikendalikan seminimal mungkin. Pengendalian biaya harus memperhatikan
faktor waktu, karena terdapat hubungan vang erat antara waktu penvelesaian
proyek dengan biaya-biaya proyek vang bersangkutan atau aktivitas
pendukungnya

Sering terjadi suatu proyek harus diselesaikan lebih cepat dari waktu
normalnya. Dalam hal ini pimpinan proyek (project manager) dihadapkan kepada
masalah bagaimana mempercepat penyelesaian proyek dengan biaya yang
minimal. Oleh karena itu perlu dipelajari terlebih dahulu hubungan antara waktu
dan biaya. Dan analisa mengenai pertukaran antara waktu dan biaya atau Analisa

Time Cost Trade Off (TCTO Analysis)

2.4.1. Hubungan Antara Waktu dan Biaya

Seperti telah kita kenal ada dua macam biava provek vaitu




k=t
Fl

Biaya langsung (direct cost) . vaitu semua biaya vang dapat dinvatakan
keterlibatannya secara langsung di dalam aktivitas-aktivitas provek seperti biava
bahan, pekena, dan perlaian
Biaya tak langsung (inderect cost) : yaitu semua biava proyek vang tidak dapat
dinyatakan keterlibatannva secara langsung d&i  dalam aktivitas-aktivitas
pendukung proyek seperti upah/gaji, bunga investasi, bonus dan lain-lain.

Apabila waktu penyelesaian suatu aktivitas dipercepat, maka biaya

langsung akan bertambah sedangkan biaya tak langsung akan berkurang. (Gambar

~

Gambar 2.4. Hubungan Biaya dan Waktu dalam Proyek

Biaya

Biaya jequh

Biava tak langsung

Biava noymal

Biava langsung

\'4

h I~ > Waktu normal Wak
aktu
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Pertambahan biaya langsung untuk mempercepal suatu aktivitas per satuan waktu

disebut cost slope sehingga -

Cost Slope biaya per satu satuan waktu untuk memperpendek
penyelesaian provek/aktivitas
perbandingan antara pertambahan biaya dengan percepatan
waktu penyelesaian

crash cost — normal cost

normal duration — crash duration

AC

Cost Slope
At

Sebagai contoh suatu aktivitas dengan normal duration 6 hari dan crash
duration 4 han, sedangkan biaya normalnya Rp 5.000.000,- dan biava jenuhnyva

Rp 7.000.000,- maka

Rp 7.000.000 - Rp 5.000.000
Cost Slope

Rp 1.000.000,- per han

atau untuk mempercepat operasi dengan dua hari diperlukan biaya sebesar

2 x Rp 1.000.000.- = Rp 2.00( i -




Gambar 2.5. Hubungan Biaya - Waktu Crash Dan Waktu — Biaya Normali

a

Biaya (Rp) /

crash
T DG -V e Scama s sttt e o A S
]
:-\ slope
|
I
5000000 o :r e normal
i i
I i
i ]
i I
] ]
I i
] ; -
-
! 6 Waktu
(har)

2.4.2 Hal-hal khusus hubungan waktu dan biaya

Gambar 2.5 menunjukkan perilaku hubungan antara waktu dan biaya
Dalam hal ini kurva perkiraan digambarkan sebagai suatu garis lurus dan kurva
yang sebenarnya digambarkan sebagai suatu garis yang terputus-putus. Dalam hal
ini waktu dapat dikurangi dengan tambahan biaya vang relatif rendah. Waktu
vang dibutuhkan untuk proyek ini dapat dikurangi dani titik L menjadi titik K,

sedangkan biaya naik dari tink P menjadi titik Q.
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Gambar 2.6. Hubungan Khusus Biaya dan Waktu (A)

Biaya N crash

0 =

P o ——— |r __________ normal
I I
[ I
i i
I I
I i
| I
i ) ~

-

K L. Waktu

Untuk menentukan bentuk kurva waktu dan biava yang sebenarmnya (garis
lengkung putus-putus) terutama dalam provek-proyek vang mempunyai ribuan
akuivitas adalah rumit. Berdasarkan alasan ini maka dipergunakan garis perkiraan
limier, vaitu gans lurus vang menghubungakan titikk normal dengan titik crash
Meskipun hal in1 mengandung ketidaktepatan, kesalahan ini tidak besar artinya
Gambar 2.7 memberikan perilaku hubungan waktu dan biaya vang
sebaliknya dan yang ditunjukkan dalam gambar 2.6. Di sini pengurangan waktu
dan uuk L ke nuk K hanya dapat dicapai dengan menambah biaya dari utk P
hingga utik Q. biaya dalam hal ini bertambah dengan jumlah yang relatif besar

Jika dibandingkan dengan berkurangnya waktu. Jadi dapat dikatakan bahwa biava

untuk mempercepat selesainya aktivitas ini cukup mahal.
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Gambar 2.7. Hubungan Khusus Biaya dan Waktu (B)

Biaya N
crasn
0
| (I - % normal
~
-
ks L Waktu

Bila dalam suatu proyek diharuskan mempercepat waktu penvelesaiannya
dart waktu normalnya di mana akuivitas-aktivitas vang digambarkan dalam
gambar 2.6. dan gambar 2.7 merupakan sebagian dari jalur kritisnya, maka
pertama usaha vang harus dilakukan adalah mempercepat aktivitas yang
diperlihatkan dalam gambar 2.6. karena dengan demikian kita dapat mengurangi
wakiu dengan biaya yang relanf tidak mahal. Sebaliknva tindakan vang

diperlihatkan pada gambar 2.7

baru digunakan jika aktivitas-aktivitas lain yang
mempunyal Kurva hubungan waktu dan biaya yang lebih menguntungkan telah

dipercepat maksimum
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2.4.3. Pertukaran Waktu dan Biava
Dalam proses mempercepat penyelesaian provek dengan melakukan
penekanan (kompresi) waktu aktivitas, diusahakan agar pertambahan biaya Vang
ditimbulkan seminimum mungkin Pengendahan biaya di simi ditujukan pada
braya langsing karena biava inilah yang akan bertambah. Di samping i1tu harus
diperhatikan pula bahwa kompresi hanya dilakukan pada aktivitas-aktivitas vang
berada dalam lintasan knitis
Jika kompresi dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang berada di luar jalur
Kritis maka waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan tidak akan berkurang
Kompresi dilakukan lebih dahulu pada aktivitas-aktivitas yang mempunyai cost
slope terendah pada lintasan kritis
Selanjutnya langkah-langkah kompresi dapat ditulis sebagai berikut
I Susuniah jaringan kerja proyek dengan menuliskan cost slope dari masing-
masing aktivitas
2. Lakukan kompresi pada aktivitas-aktivitas vang berada pada lintasan kritis dan
vang mempunyai cost slope terendah
3, Susunlah kembah janngan kerjanya.
4. Ulangi lagi langkah kedua Langkah kedua akan berhenti bila terjadi
pertambahan lintasan kritis dan bila lebih dan satu lintasan kritis, maka
langkah kedua dilakukan secara serentak pada semua lintasan kntis dan

:rhitungan cost slopenva dijumlahkan
pe s pem
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Langkah keempat dihentikan bila terdapat salah satu lintasan knus di mana
aktivitas-aktivitas tclah jenuh seluruhnya (tak mungkin lagn dikompres)

sehingga pengendalian biava telah optimal (crash)

Ada beberapa macam sistem analisa TCTO yang dikenal vaitu :
* Penckanan waktu dan biaya sistem jalur kritis
*  Penekanan waktu dan biaya sistem cut set.
* Penekanan waktu dan biava sistem pegas
Semuanya bertujuan sama yaitu untuk mendapatkan penyelesaian proyek menjadi
lebih cepat dengan penambahan biaya yang minimum (optimum duration with

minimum cost).
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BAB III

ANALISA PENJADWALAN

KEGIATAN PROYEK

Tahapan perencanaan provek yang terstruktur dan berdasarkan data yang
akurat akan menghasilkan perencanaan yang tepat dan vanansi pekerjaan yang
relatif kecil terhadap kenyataan dari pelaksanaan proyvek. Bagaimanapun untuk
mendapatkan output atau hasil yvang memuaskan diperlukan suatu perencanaan
yang matang.

Dar data-data vang telah dikumpulkan dan diolah pada lampiran Tugas
Akhir ini, penulis mencoba membuat suatu perencanaan dan pengendalian proyek
perumahan dari sisi waktu dan biava. Dengan adanya perancangan alternatif
penyvelesaian provek im diharapkan pihak developer dapat memihh alternatf yang
memberikan hasil akhir vang optimal. Untuk memperoleh hasil perencanaan hasil
vang baik harus didukung dengan data vang terpercaya dari proyek perumahan

terscbut.

3.1. Perencanaan Kegiatan Proyek

Sesuai dengan kerangka pemecahan masalah, sebelum mengarah kepada
perencanaan proyek vang lebith mendetail, akan dibahas dulu perencanaan proyek
secara keseluruhan. Selanjutnya pada sub bab ini akan dilakukan analisa secara

bertahap
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‘erencanaan kegmatan provek secara keseluruhan ini dimaksudkan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi seluruh kegiatan proyek dan mulai ide
pembangunan provek perumahan sampai dengan kegiatan purna jual proyek

perumahan.

J.1.1. ldentifikasi Semua Elemen Kegiatan Provek

Data-data kegiatan proyek i dikumpulkan sesuai dengan kegiatan-
kegatan yang memang akan dilaksanakan pada Proyek Perumahan Tndasa Windu
Asn, Kematan-kegiatan provek kemudian disusun dan dikelompokkan sesual
dengan hirarkinya dalam struktur kegiatan secara terperinci. Kegiatan-kegiatan
ersebut dibagai dalam 3 tingkatan, yaitu tingkatan provek. tingkatan sub-provek,
dan tingkatan aktivitas

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah
Kegiatan dalam tingkatan provek adalah . kegiatan “Proyek Pembangunan
Perumahan”. Sedangkan penyusun kegiatan ini adalah kegiatan sub-provek yang
terdiri dan kegiatan-kegiatan
|. Survey tentang hal-hal yang berkaitan tentang proyek perumahan,
Persiapan provek
Persiapan pencanan kredit
4. Pelaksanaan Konstruks:

5. Penyerahan perumahan kepada konsumen
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Kegiatan-kegiatan penvusun kegiatan “Survev tentang hal-hal yang berkaitan
tentang proyek perumahan adalah |

| Survev kondisi pasar provek perumahan.

>, Peramalan kebutuhan rumah pada penode tersebut.

3, Survey Keinginan konsumen

4. Survey lokasi vang sesual vang membutuhkan area perumahan
5. Survey harga bahan-bahan (tanah, bahan baku, alat dsb.)

6. Survey aspek-aspek sosial vang berkaitan dengan proyek perumahan.

7. Survey sistem dan prosedur perizinan administrasi.

Kegiatan-kegiatan penvusun kegiatan “Persiapan Proyek™ adalah
Perencanaan pelaksanaan provek

2. Persiapan tanah arca pemukiman

3. Kontrak dengan konsumen serta pencarian konsumen baru

4. Pengurusan sertifikat dan pembebasan tanah.

5. Pengukuran kavling.

6. Pengurusan administrasi dan perizinan

Penvusunan proposal provek

Keglatan-kegiatan penyusun kegiatan “Persiapan Pencairan Kredit” adalah
I Persiapan administiras) dan manajemen
b |

Pengajuan ke BTN

Pencairan kredn




T
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4. Pengembalian pimaman dan suku bunga bank.

Kegiatan-kegiatan penyusun kegiatan “Pelaksanaan Kegiatan Konstruksi™ adalah :
I, Administrasi konstruksi.

2. Persiapan peralatan bangunan,

5. Penetapan suplier bahan baku

4. kontrak dengan tenaga pekerja

Lhy

Pelaksanaan Konstruksi dan prasarana perumahan
6. Pembangunan sarana unit perumahan,

7. Pemeliharaan perumahan

Kegiatan-kegiatan  penyusun  kegiatan “Penyerahan Perumahan kepada
Konsumen" adalah
I Peresmian dan penyerahan penggunaan rumah

Penyelesaian administrasi antara pengembang dengan konsumen dan bank

3.1.2. Perhitungan Waktu Kegiatan Proyek

Langkah selanjutnya dalam menuntaskan realisasi pelaksanaan proyek
perumahan adalah pembuatan jadwal dan pelaksanaan proyek perumahan. Urut-
urutan kegiatan merupakan acuan dalam  membuat janngan kerja seria
penjadwalan proyek. Jaringan kerja yang dibuat dalam perencanaan provek imi
mengambil kasus pada provek pembangunan perumahan di Perumahan Tridasa

Windu Asn




Keterkaitan keseluruhan kegatan pelaksanaan provek pembangunan
Perumahan Tridasa Windu Asri ini ditunjukkan pada Tabel 3.1. Jaringan kerja
vang terlihat ini dibentuk dan data keterkaitan kegiatan provek vang ditunjukkan
pada tabel tersebut Selanmjutnyva dibentuk semua kegiatan provek perumahan

tersebut seperti terlihat pada Tabel 3.1, di bawah ini

Tabel 3.1. Urutan Kegiatan Proyek Perumahan Tridasa Windu Asri

\ ; Wakiu Kegiatan
o | Kegiatan Kode | (her) | Pendahulu
1. | Perencanaan keseluruhan )
Z. | Persiapan lahan B 20
3. | Pemasaran awal C 90 -
. an D [ 120 .G
; gurrusan sertifikat & pembebasan . A o
3r3h = i
6. | Pengurusan kaviing - | F E L,

f. | Administrasi dan perizinan
8. Kontrak dengan konsumen
g

|
s ion|on
—.
G2 (I

¢. | Penyusunan proposal | B f
10. | Pengajuan ke BTN cabang J 20 -
el B R | i — - - | RE———
11 K 3 J
e — Tt =
‘ ' : a
‘ .E II.:f ‘2 "':
14 N 1 { ¥
15 =
O 357 LM N

16. ] P 25 )
17. | Penarikan uang muka Q 10 D P
18. | Penyerahan perumahan R 6 Q

9. | Penyelesaian edministrasi S 12 R

Untuk menghitung lama waktu penyelesaian proyek maka semua elemen

kegiatan provek, tabel perlu digambarkan dalam bentuk diagram garis dan




Dhiagram gans dan semua elemen kegiatan provek dapat dilihat

diagram balok

pada Gambar 3.1, sedangkan Diagram Gannt dari semua elemen kegiatan proyek

dapat dilihat pada Lampiran V1l-a

Setelah elemen kegiatan digambarkan dalam bentuk diagram, baik diagram

maupun diagram balok {gannt chart) maka darni gambar

ans (arrow diagram

tersebut dapat dibitung lama waktu penvelesaian kegiatan proyek dalam kondisi

normal variu 514 han

3.2. Perencanaan Kegiatan Konstruksi
Seperti diuratkan dalam bab sebelumnva, kegiatan-kegiatan yang harus
dilakukan dalam melaksanakan proyek cukup banvak dan saling berkaitan

Adapun kegiatan vang secara nyata dapat dikendalikan adalah kegiatan konstruksi

:H'Ti:.".'-.:h:!'.'!

3.2.1. Identifikasi Kegiatan Kontruksi

Data-data vang berhasil dikumpulkan menunjukkan data-data lengkap

tentang kegiatan pembangunan konstruksi provek perumahan, terdini dari 2 jenis

pekerjaan yaitu © Pembangunan bangunan rumah dan pembangunan prasarana

y riirnah dan mekariaar P W T s
L 1 AN pexKerjaan prasarana lerdin damn berpag:

Hatan atau Kegiatan vang mehputs

. Pekerjaan Persiapan

¢ Pengukuran dan pemasangan bouwplank
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-

2. Pekerjaan Tanah
* Penggalian tanah untuk pondasi
¢ Pengurugan tanah kembali dan perataan,

¢ Pengurugan tanah untuk penyesuaian peninggian lantai,

3. Pekerjaan Pasangan
¢ Batu kali kosongan
« Pondasi batu kali dengan perbandingan (1:6)
* Pemasangan dinding bata (1:3)
 Pemasangan dinding bata (1:6)

* Rolag bata

4. Pekerjaan Beton

* Beton sloof pondasi (15/18)

19719

= Beton kolom praktis |
« Beton Ring-balk (12/12)
o Beton Gewel (12/12)

» DBeton kolom teras (20/20)

et T g T S T 1 i
=  DBCIOon s05071an 1cras =1\

-

= Rabat beton jalan masuk
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S. Pekerjaan Plesteran
¢ Plester dinding (1:3) + ac1
« Plester dinding (1:6) + aci
* Benangan dinding + tali air kosen

e kol-kolan

6. Pekerjaan Kayu & Atap

Gording + nok 6/12

* Pasang usuk + reng.

¢ Papan hisplank 3/30

e Pasang genteng beton tipe Garuda
¢ Pasang bubungan atap + reuter 2/20
* Pasang papan dan karpet talang

* Pasang plafon Eternit + rangka 4/6
e Kosen kayu 6/12 meranti fabrikasi
¢ Daun pintu tripleks.

¢ Daun pintu tripleks/melamine,

* Daun jendela

e Pengawetan kayu atap

Pekerjaan Gantungan & Kaca
¢ Handle pintu ex-top

e Enesel nvlon 4
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¢ LEngsel nvlon 3

 Kaca polos 3 mm

¢ Grendel Hongkong jendela

* Handle pintu kamar mandi / WC ex-top

* Hak angin

8. Pekerjaan Lantai
e Pasang lanta) keramik 30/30.
* Pasang keramik lantai KM/WC 20/20

e Pasang keramik lantai teras 20/20

9. Pekerjaan Utilitas

Floor drain

Bak mandi teraso

* Pasang kloset spet jongkok

s Pipa PVC diameter 37 (D)

» Bak kontrol

e  Sumur buis beton t=3 m / 7 buis
* Berpul

¢ Pasang pipa PVC diameter '2" (AW)

e Kran air kuningan
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10, Pekerjaan Instalasi Listrik
¢ Pasang utik lampu & stop kontak
* Arde
s Sakering

* Pengesahan gambar instalas

1. Pekerjaan Finishing

* (at tembok dan plafon

» (Cat kosen dan listplank ex-emco
s Cat daun pintu

e (atjendela

e Lal genteng

12, Pekerjaan Lain-lain
* Pembersihan akhir
13. Pekerjaan Prasarana
e Jalan paving (1 = 3,5 meter)
o Kkanstin jalan
e Saluran{l= S0 em)
& Lorong-gorong

o Bak sampah




¢ Penghyjauan (glodogan)

¢ Lampu jalan

3.2.2. Volume Masing-masing Kegiatan Konstruksi

Dalam estmasi wakiu penyelesaian tiap kegiatan pada kegiatan
Konstruksi imi tidak dilakukan analisa secara mendetail, dengan menghitung
waktu penyelesaian pekerjaan tiap volume bangunan dan vang lebih mendetail
darpada itu. Waktu penyelesaian tiap pekerjaan diestimasi dari data-data masa
lalu tentang durasi penyelesaian pekerjaan oleh sekelompok tenaga kerja dengan
kemampuan normal dalam menyelesaikan tiap jenis pekerjaan,

Dari nincian aktivititas kegiatan konstruksi di atas akhirmvya didapatkan
volume pekerjaan serta biaya bahan dan tenaga kerja untuk masing-masing

Kegiatan vaitu seperti vang tampak pada Tabel 3.2

Tabel 3.2. Volume Masing-masing Pekerjaan tiap unit rumah

No.| Aktivitas | Volume | HargaSat. | Harga Sat. |

Bahan T. Kerja

| ([Rp) | (Rp)

| | Pekerjaan Persiapan A . N i .
| Pengukuran & Pemasangan bouwplank | 14.500 LS 2750 | 500
Il | Pekerjaan Tanah al

Za | Penggalian tanah untuk pondasi | 10110m3 | - 2.500

0 | Pengurugan tanah kembali & perataan 9,390 m3 - 500

Pengurugan tanah untuk penyesuaian -
peninggian lanta
Il ' Pekerjaan Pasangan

Ja | Batu kali kosongan 3.335m3 36.000 5.000
Pondasi batu kali dgn perbandingan (1:6) | 4.563m3 | 120.000 5.000
3b | Pemasangan dinding bata (1.3) 5.888 m2 20.000 2.500
Pemasangan dinding bata (1.6) 93857 m2 | 16.000 2.500

Rolag bata 2.900 m 2.000 2.000
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i

ac

Vi

VIl | Pekerjaan Gantungan & Kaca

Vill

| Fe_!-n_e_rja?zri Beton
| Beton sloof pondasi (15/18)

Beton kolom praktis (12/12)

| Ringbalk(12/12)

Ay

' Beton Gewel (12/12)

Reton kolom teras (20/20)

Beton sosoran feras =10 ¢m

Rabat beton jalan masuk

Pekerjaan Plesteran

._.'ﬁsl‘n'ﬂﬂﬂﬂ-l‘ 1 -

-\..I-I\_d W lr
c i s
Plester dinding {1:6)+ac

Benangan dinding+ali air kusen
Kol-kolan

Pekerjaan Kayu & Atap
Gording+nok 6/12
Pasang usuk+reng
Papan listplank 3/30
Pasang genteng beton tipe ‘garuda’
Pasang bubungan atap+reuter2/20

asang papan dan karpet talang
Pasang plafon Etemit + rangka 4/6
®osen kayu 6/12 meranti fabrikas
Daun pintu fripleks
Daun pintu tnipleks/melamine

Daun jendeia.

Pengawetan kayu atap

andlf—* pintu ex-top
£ngsel nylon 4°
engsel nylon 3
“aca polos 3mm
Grendel Hongkeng jendela

Handle pintu kamar mandi / WC ex-top

-"\-ﬁ—| ]

Hax a

Pekerjaan l.antaj

Pasang lantai keramik 30/30
"u-f‘ keramik lantai KMWC 20/20
asang keramik lantai teras 20/20

Pekerjaan Utilitas
oumur buis beton t=3 m / 7 buis

Fasang pipa | -fJ diameter 14" (AW)
-[ e Pl'n."l d dme ": I-:;.:
Berput

43

75,000
75,000
75.000
75.000
75.000

515.000 |
560.000 |
560.000 |
0.3 560.000 |
0.264m3 | 560.000

0090m3 | 560.000 | 75000
140.000 3500

6870m2 [ 7000 | 1.000
127.218m2 | 5.500 1.000
102.260 m 800 750
33.850 m B0O 500

3 | 655.000 60.000
3 8.000 1,000
6500m | 6000 500

56.263m2 |  11.000 1.000
8.500 m 9,000 1,000
5223 m 6.00C 1.000

41826m2 | 11000 | 1.000

1 ETE AN 448/ ARA

Vel I w1 s W

4 daun §8.000 5 {}u'
1 daun 107.50( 5.000
4 daun 77.500 3.000
56.263 m2 1.000 500

11000 | 1.000
5 sel 2,000 500
2.000 500
za 000 2.500
4 buah 000 1.000

u
1 set 4 500 1.000
A = 4 ::::!tl rJF N
29.615 m2 28.000 3.500
1573m2 | 28.000 3 500
;: 0N ."."2 ';E 000 9 :‘__.:_-_:':
1 buah 125.000 15.000
e A [als
b m .I._II‘:]\.,' s 100
20130 m g9.000 500

1 unit 95.000 7.500
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9o | Bak kontro 2 unit 12,000 5,000
Bak mandi teraso 1 buah 53,000 10,000
Floor drain 1 buah 5.500 750
Kran air kuningan. 1 buah 4 500 500

Pasang kloset spet jongkok 1buah | 36500 | 750

X Pakerjaan Instalasi Listrik ]
Pasang titik lampu, saklar, & stop kontak 101tk | 22,500 2,500
Arde 1 titik 22,500 2,500

Sakering 1 titik 22,500 2,500
_ Der‘gtsé \an gambar instalasi Ttk [ 18000 | 2500
Kl Pekerjaan Finishing
Cat tembok dan piafon 164.200 m2 3,000 500
Cat kosen dan listplank ex-emco 57.620 m 3,500 500
Cat daun pintu 4.5 buah 9,000 500
Cat iendela. 4.000 m2 2,750 500
Cat genteng. | 56.263 m2 4,000 500
XIl ' Pekerjaan Lain-lain
Pembersihan akhir LS . L2500

Perhitungan biava bahan dan biaya tenaga kerja secara mendetail untuk

keseluruhan aktuivitas dan rumah dapat dilihat pada Lampiran 1 - 111

J.2.3. Penghitungan Waktu Kegiatan Konstruksi

Penjadwalan kegiatan konstruksi memerlukan pengaturan yang terperinci
perthal waktu, sumber daya, dan biayanya, Dalam sub bab ini penjadwalan
Kegiatan Konstruksi akan dioptimalkan waktu penyelesaiannya dengan sumber
daya yang ada. Dua cara penjadwalan kegiatan konstruksi yang dipakai adalah
penjadwalan pada kondisi normal dan penjadwalan pada kondisi dipercepat

Lama penyelesaian dan kegiatan-kegiatan dalam keseluruhan kegiatan
pekerjaan Konstruksi pada kondisi normal im diukur sesuai dengan kecepatan
pekerja sesuai dengan jumlah pekerja vang ditentukan. Beban pengerjaan untuk

satu buah rumah dikerjakan oleh sejumlah tim pekerja tertentu. Jam keria pada




kondisi normal ini adalah 8 jam per han dengan diasumsikan tingkat kecepatan
dan perlormans: pekerga adalah normal, Lama penyelesaian masing-masing
keglatan beserta urutan ketergantungannya dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3. Urutan Kegiatan Konstruksi Proyek Perum. Tridasa Windu Asri

No. ) Aktivitas Kode | Durasi | Aktivitas

| . _| (hari) | Pendahulu
| | Pekerjaan Persiapan

| Pengukuran & Pemasangan bouwplank gt I ¢
Il ! Pekerjaan Tanah
2a | Penggalian tanah untuk pondas AZ 2 Al
2b | Pengurugan tanah kembali & perataar A3 2 AB
Pengurugan tanah untuk penyesuaiar
, peninggian lantal
Il | Pekerjaan Pasangan _ . |
da | Batu kali kosongan | A4 7 A2
Pondasi batu kali dgn perbandingan (1:6) _ .
db | Pemasangan dinding bata (1:3) A i) Ad
Pemasangan dinding bata {1:6)
Rolag bata
IV Pekerjaan Beton -
“d S0 AD J Ad
40 12112 AT 3 AS
4 A8 4
4d | Beton kolom teras (20/20) AG B Ab
Beton sosoran teras 1=10 cm

Rabat beton jalan masuk

V | Pekerjaan Plesteran |
Plester dinding (1:3)+aci [ A0 | 18 | A11
Plester dinding (1:6)+aci
Benangan dinding+ali air kusen
Kol-koian

VI Pekerjaan I{ayu&ﬁ.tap

Mrmrrd ng B4 | Aaq 4 a I i
LOrGing-+nok b/ A 4 AT A8

Pasang usuk+eng A9 A13

&

Pasang germﬁe rF"':n lipe ‘garuda’
Pasang bubungan atap+reuter2/20

| Pasang papan dan karpet talang =

6b | Pasang plafon Etemit + rangka 4/6. | A12 | 5 | A15 A17
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Bc | Kosen kayu B6/12 meranti fabrikasi Al3 2 Ad
Daun pintu tripieks
Daun pintu tripleks/melamine
Daun jendela
:'E-r"n'}ﬁ'r-;'-fr ".-|, i -}1:-i|- —

Vil Pekerjaan Gantungan & Kaca | B
Handle pintu ex-tog A4 3 A13
Engsel nylon 4
Engsel nylon 3
Kaca polos 3 mm
Grendel Hongkong jendela
Handle pintu kamar mandi { WC ex-lop
Hak angin

Vil Fekerjaan Lantai el

Pasang lantai keramik 30030 A5 B A0
Pasang xeramik lantat KM/WC 20/2
| Pasang keramik lantai teras 20/20 ;

IX ' Pekerjaan Utilitas |

da | Pipa PYC diameter 3" (O] A1D 2 Ad
Sumur buis beton t=3 m (7 buis
Berpul
rasang pipa PVC diameter 2" (AW

3b | Bak mandi terasc A17 y A10
Pasang kloset spet jongkok

Hak koniro
Kran air kuningan
X Pekerjaan Instalasi Listrik

Pasang titik lampu, saklar, & stop kontak. g 3 A15, A17

a

X= |
el

Arde
5-':'-i:.'"'_;

Xl __Paher;aan qu‘shmg A —_—
Cal tembok dan plafon A1 0 A12, A18

wat kosen dan hstplank ex-emco
Cat daun pintu
Cat jendela
Cat genteng

Xl Pekerjaan Lam-lam

Pembersihan aihir A0 4 A10

X :'Peker]aan Prasarana

P P e " 1E ~
Jdiah Daving 3,2 MEEe ML o AL
meedin [ate
ransiin |aid

Saluran (I = 50 cm)
Gorong-gorong
] L,-ak sampan,
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Fenghiyauan (glocogan)

el

i |aign

-
;]

Durasi akuvitas kegiatan konstruks: seperti vang terlihat pada Tabel 3.3. di
alas dskur sclama proses pengenaan rumah dalam | tahap. Dalam 1 tahap
dikerjakan sebanyak 20 unit rumah, schingga tahapan dalam pembangunan 90 unit
ruman dengan dua tipe (T21 dan T36) adalah sebaga benkut
I. Tahap! ' Pembangunan 14 unit RS T36/90 dan 6 unit RS T21/60
2. Tahap Il : Pembangunan 14 unit RS T36/90 dan 6 unit RS T21/60
3. Tahap 11 - Pembangunan 14 unit RS T36/90 dan 6 unit RS T21/60

4. Tahap IV Pembangunan 14 unit RS T36/90 dan 6 unit RS T21/60

¥

Fahap V | Pembangunan 10 unit RS T21/60

Jadi total waktu vang dibutubkan untuk menvelesaikan pembangunan 90 unit
rumah dengan 2 tipe tersebut adalah 4 kali waktu penyelesaian Tahap | ditambah
waktu penyelesaan Tahap V

Penjadwalan kegratan Konstruksi dilakukan dengan menggunakan metode

Lyidie 1% Path Method/CPMY Lavinoan beria Lacalirih
nniasan knus (Cntcal Path Method'CPM). Jaringan kerja keseluruhan kegiatan

1 Tri [ i ¥ 1 ¥ 1 | 3 & - - ol -.- I T %) - |
Konstruksi pada kondisi normal dapat at pada Gambar 32 sedangkan
penjadwalan Kegiatan Konstruks pada kondisi normal dalam bentuk Gantt Chart

dapat dilthat pada Lampiran VIiI-b

Untuk menghitung lama wakiu penvelesaian kegiatan Konstruksi maka
semua elemen kegiatan konstruksi perlu digambarkan dalam bentuk diagram

Setelah elemen kegiatan digambarkan dalam bentuk diagram, kemudian dapat
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dihitung lama waktu penvelesaian Kegiatan konstruksi. Lama wakiu penyelesaian

seluruh rangkaian kegiatan konstruksi dalam kondisi normal adalah 357 har

3.3. Pembuatan Arrow Network Diagram
selanjutnya setelah semua aktivitas dan urutan antar aktivitas diketahu;

maka dibuat diagram panah

3.3.1. Arrow Diagram Kegiatan Proyek

Berdasarkan dentifikasi aktivitas, waktu penyelesalan masing-masing
aktivitas, dan hubungan urutan aktivitas maka dapat disusun arrow network
diagram.  Urutan  aktivitas vang digambarkan  dalam  jaringan  tersebut
menggambarkan ketergantungan aktivitas terhadap aktivitas yang lain Jaringan

kerja vang terlihat imi dibentuk dari data keterkaitan kegiatan provek vang

ditunjukkan pada Tabel 3 | Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.2

3.3.2. Arrow Diagram hegiatan Konstruksi

Fenjadwalan kegatan konstruksi dilakukan dengan menggunakan metode
fintasan knus (Cntical Path Method/ CPM Janingan kerja keseluruhan kegatan
aonstrukst pada kondisi normal dapat dilihat pada Gambar 3.2 sedangkan
pemjadwalan Kegiatan konstruksi pada kondisi normal dalam bentuk Gantt Chart
dapat dilihat pada Lampiran V1l-b

Secara grafis seluruh Kegiatan-kegiatan Konstruksi pada kondisi normal

digambarkan dalam bentuk laringan Kerja pada gambar 3.2,
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Gambar 3.1. Network Diagram Kegiatan Proyek Secara Keseluruhan (lanjutan)
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3.3.2. Perhitungan TE, TL, ES, EF, LS, LF & Float

Parameter-parameter ukuran proyek vyang perlu diperlihatkan untuk
memudahkan pengontrolan dan pengendalian proyek adalah nilai-milai TE, TL,
S, EF, LS, LF, dan besarnya nilai float.

Adapun setelah dianalisis diagram garis pada Gambar 3.2. dapat diketahui
besarnya nilai parameter-parameter tersebut seperti yang tercantum pada Tabel
3.4. di bawah ini
Tabel 3.4. Perhitungan TE, TL, ES, EF, LS, LF & Float Proyek Perumahan

Tridasa Windu Asri

No. | Aktivitas Kode | Waktu | ES ‘ LIS[EF[LF| F
s . | | (hari) | | ! .

| | Pekerjaan Persiapan . | | =
Pengukuran & Pemasangan A1 2 0| 0 2 2 0
| bouwplank -

li__| Pekerjaan Tanah _ T, | _

2a | Penggalian tanah untuk A2 x 1 2 2 4 4 0
| pondasi | D Se— —— |

2b | Pengurugan tanah kembali & Al | 2 H|H%|16]| 18 0
perataan | |

2c | Pengurugan tanah untuk | |
penyesuaian peninggian lantai . - | ‘ !

Il IPekerjaan Pasangan | | 5 | , . |

3a | Batu kali kosongan Ad 7 4 | 4 [ 1] 0 |
Pondasi batu kali dgn
pervandingan (1:5)

db ‘F‘erﬂasangar* dinding ba{aH:S]- AS | 5 | 16 621 | 211 0

Pemasangan dinding bata (1:6)

| Rolagbata | P (|
IV | Pekerjaan Beton _ _ ) _
4a_| Betonsloofpondasi(15/18) | A6 | 5 | 11 | 11 [ 14 | 14 | O
4b | Beton kolom praktis (12/12) | A7 | 3 21 | 23 | 24 | 28 | 2
4c | Ringbalk(12/12) AB 4 2l |22 | BB 2B 1
| Beton Gewel (12/12) - | B et S Rl
44 | Beton kolom teras (20/20) | A8 5 | A | 21| %6 | 2 0

Heton sosoran teras =10 cm
Rabat beton jalan masuk




vV | Pekerjaan Plesteran

Plester dinding [1:3}+ac
:':es-e;r dind ".'_; 14 o 440

Benangan dinding+ali air
kusen
Kal-kolan
VI | Pekerjaan Kayu & Atap
ba | Gording+nok 6/12
Pasang usuk+eng

Danan Letrlanl 350
H{;D;:r ..;'_-.1.[" ank a.au
Hao s = =5k o e s
Fasang genteng Daion lipe

mniga
asang bubungan
atap+reuter2/20

Pasang papan dan karpet
talang

6b | Pasang plafon Etemit + rangka

A0
/0
E Kacan k=suii B9 marant
oG O5en kayu 612 meran
fabrikas
BT R tnelal e
LAt RV LTIRNERS

Daun pintu tripleks/meiaming.
Uaun jendela,
| Pengawetan kayu atap

VIl _| Pekerjaan Gantungan & Kaca |

Handle pintu ex-top
Engsel nylon 4"
Engsel nylon

Kara nalne 3 mm
wadled U o

Cad

Grendel Hongkong jendela
Handle pintu kamar mandi /
WC ex-top
Hak angin
Pekerjaan Lantai
Pasang lantai keramik 30/30.

Pasang keramik lantai KM/WC

Vill

3
[1¢,
.
KLk
L

o

IX | Pekerjaan Utilitas
Pasang pipa PVC diameter %"
(AW)
Berput.

A0 | 18

AT | 14

A2 5 | 64| 64| 69
A13 2 16 | 21 | 18

n
sl
oo
M
Cad

A14 23

A15 6 58 58 | 64
A1l J 1 11 1

Sl
L= =]

40

Ly ]
[Ta]

[
Cad

[ &),

-
Eo

14

Lo

=3

oy




s . T r = B i o I
asang kloset spet jongkok AT Z b8 62 ] o4 -
Bak mandi teraso

Bak kontro

Kran air kuningan
X | Pekerjaan Instalasi Listrik |
Pasang fitik lampu & stop A1B

P,
A ~
Arde

Cad
®
&
hn
£
-
) ]
€
By

Sakering
| Pengesahan gambar instalasi
Al | Pekerjaan Finishing
Cat tembok dan plafon | A19
at kosen &listplank ex-emco
Cat daun pintu
at jendela '
| Cat genteng . . | :
XIl | Pekerjaan Lain-lain . ' . !
| Pembersihan akhir A0 | 4 [ 75 (75 (79[| 0
Xl | Pekerjaan Prasarana | | | | - | -
Jalan paving (I = 3,5 meter) AZ1 15 4 60 19 | 75 | &6
Kanstin jalan
Saluran (I = 50 ¢m) -
Gorong-gorong
Bak sampar

enghijavan (glodogan)

Lot ]
=)
7]
o]
0w
|
en
i
en
o=

| am

_-_-_ ‘3.3.1
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BAB IV

ANALISA BIAYA PROYEK

4.1. Biaya Proyek Pada Kondisi Normal
decara umum biava proyek dapat dibedakan menjadi biava langsung dan
biava tak langsung. Yang tergolong dalam biava langsung adalah
[a]. Biaya perencanaan
[b]. Biava tanah dan pengukuran
[c]. Biava perizinan
[d]. Biava konstruksi bangunan
{e]. Biaya janingan listrik
Sedangkan vang tergolong dalam biaya tak langsung adalah
[a]. Biava gan dan honoranium
|b] Biava operasional kantor
{c]. Biava pemasaran
[d]. Biava modal kerja
Di bawah ini akan diuraikan tentang biava langsung dan biava tak

langsung provek perumahan pada kondisi normal

4.2. Biaya Langsung
Biayva langsung terdin atas pos-pos biava sebagai berikut
|. Biava Perencanaan

. HWV S, kalkir, cetakan R OO0 000 -




2

Peralatan gambar

Biaya survey & pengumpulan data
otal biava perencanaan
. Biava tanah dan pengukuran

Pembebasan tanah lokas:

Pematangan lahan

Pengukuran GS

Litset kavling
otal biaya tanah dan pengukuran
. Biaya perizinan

lzin lokasi

Pengeringan

Site plan

Klas banjr

Pell banyn
SHGB induk
SHGB sphitsing

IMB

I otal biava perizinan

.

. Biava konstruksi bangunan
Biava bahan Tipe RS 21/60
Biava bahan Tipe RS 36/90

Biava bahan pekerjaan prasarana

Rp

1000 000 -

1.500.000.-

i
h

178.262 000.-

600,.000.-

1.320.000 .-

623,129.750.-

10.000.000 -
2.000.000.-
6.000.000.-
5000000 -
3.000.000.-

21.092.750.-

26.400.000 -

86.692.750.-

-2
-]
2

=

=

1

M
A
A

614.426 B48 -

127.681.000,-
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¢« Hiavatenaga kenja Rp 115908061 .-
L otal biava konstruksi bangunan Rp 1.133.261.464 -

S. Biava jaringan listrik

e Diava penvambungan Ep 17.550.000.-
- ang jaminan langganan Rp  10.530.000.-
Fotal brava jaringan histrik Rp 28.080.000.-

Jadi Total Biayva Langsung sebesar Rp 1.874.66398] -

Rincian baya langsung proyek perumahan Tridasa Windu Asri pada
kondist normal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1V-a

Romponen biaya konstruksi bangunan terdiri dari Biava Bahan dan Biaya

Nuga Aerja. Scluruh komponen biava di atas kecuali biava tenaga kerja

(sclanjutnya disebut Biave Langsung Lain) nilainya udak berubah terhadap

pemberiakuan crash program sedangkan milai biaya tenaga kena berubah naik

-ITINg dengan pengurangan waktu penyelesaian. Sehingga komponen biava

tangsung dapat dibagi dalam 2 kategon vaitu

e Biava Langsung Lain Rp 1.758.755.920.-
» Biava Tenaga Kena Rp 153908061 -
Total Biava Langsung Rp | 874 663 981 .-

4.3. Biaya Tak Langsung

Brava tak langsung terdir atas pos-pos biava sebagai berikut




1. Biava gaji dan honorarium

¢ Top manajemen Rp 42.126.750 -
e Gaji departemen tekmik Rp 5.925.000.-
¢ (ajl departemen keuangan & pemasaran Rp 14.812.500, -
e  Gan departemen keamanan Rp 2962 500 -
l'otal biaya gaji dan honorarium Rp 65.826.750,-

2. Biaya operasional kantor

* T[ransportasi (bensin) Rp  4.740.000,
¢ lFotokopl & cetakan Rp 592.500.-
o Listnk, air, & telepon Rp 1.777.500.-
Lotal biava operasional kantor Rp 7.110.000.-
3. Biaya pemasaran

o

¢ Insentif pemasaran Rp 32.000.000.-

e  Brosur-brosur Rp 4.000.000.-

[otal biaya pemasaran Rp 39.240.000.-

e |ee KPR Rp 20.000.000,-
o Akte kredit Ep 5.000.000.-
l'otal brava modal kerja Rp 25.000.000.-

_|._:._'|I !|:|;|| |'§"|.'.".-| |.|I‘-. | I||',.:I LT "'-.'|1k.'!'i;'l| R]‘\. EI_-'\-? |?r~___,."§.|i__
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Rincian biaya tak langsung provek perumahan Tridasa Windu Asri pada
kondisi normal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran IV-b

Seluruh komponen bava tak langsung di atas kecuali biaya gap &
honorarium dan biava operasional kantor (selanjutnya discbut Biava 7Tak
Langsung [ain) mlainya tidak berubah terhadap pemberlakuan crash program
sedangkan nilai biaya gaji & honorarium dan biaya operasional kantor relatf
berkurang seiring dengan pengurangan waktu penyelesaian. Sehingga komponen
olaya tak langsung dapat dibagi dalam 2 kategori yaitu
* Biaya Tak Langsung Lain =Rp 64.240.000,-
* DBiaya Gaji & HR + Operasional kantor =Rp 73.244.500,-

Lotal Biaya Tak Langsung

Rp 137.484.500,-
Biaya tersebut dilaksanakan selama 357 hari atau 11.9 bulan. Sehingga biaya tak

langsung per hari adalah Rp 73.244.500 / 357 hari = Rp 205.167.-

4.4. Biaya Total

Biaya Total adalah penjumlahan seluruh biaya dalam proyek, Dalam hal
inl biaya total adalah biaya langsung ditambah biaya tak langsung. Sehingga
perhitungan biaya totalnya adalah
Biava Total Biaya Langsung + Biaya Tak Langsung

Rp 1.874.663.981,- + Rp 137.484.500 -

Rp2.012.148.481 -
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BAB V

ANALISA CRASH PROGRAM

Sering terjadi suatu provek harus disclesaikan lebih cepat dan waktu
normalnva. Dalam hal im pimpinan provek dihadapkan kepada masalah
bagaimana mempercepat masalah penyelesaian proyek dengan biaya minimum
Oleh karena itu perlu diperhatikan hubungan antara waktu dan biava, Analisa
mengenai pertukaran antara waktu dan biaya disebut analisa pertukaran waktu dan
biavaatau analisa TCTO (ume cost trade ofl). Sedangkan untuk masalah
digunakan istilah crash program, karena pokok masalahnya adalah pemampatan
waktu dengan memperhatikan biava untuk dican biaya vang paling optimum
Pada pencrapan crash program ini diambil satu macam cara yaitu menambah jam

kerja tenaga kerja dengan cara menerapkan jam kerja lembur

Asumsi-asumsi yang digunakan adalah

I. Aktivitas provek dilakukan dalam jam kerja reguler sedangkan untuk
pemberlakuan crash program ditambah jam kera lembur. Jam kerja reguler
sebanvak 8 jam per hari sedangkan jam kerja lebur sebanyak 2 jam per hari
sehingga dalam crash program jam kerja vang diberlakukan adalah [0 jam
sehar

3iava atau upah tenaga kerja dalam crash program (jam kerja lembur) adalah

| V4 kali upah tenaga kenja pada jam kerja reguler
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3. Tidak terdapat tambahan biava vang berarti terhadap biaya peralatan kerja
akibat penambahan jam kena

4. Aktivitas yang jika diberlakukan crash program tidak mengurangi wakiu
penyelesaiannva dalam han tidak akan diberlakukan crash program

5. Kondisi penerapan jam Kerja reguler selama 8 jam per han dan jam kera
lembur selama 2 jam per han adalah tetap sesuai dengan yang diberlakukan

oleh pengembang

Proses pembangunan Perumahan Tridasa Windu Asri ini dilakukan dalam
S tahap. Dalam 1 tahap dikerjakan sebanyak 20 unit rumah, sehingga tahapan
dalam pembangunan 90 umit rumah dengan dua tipe (T2 1 dan T36) adalah sebaga
berikut
1. Tahap! :Pembangunan 14 unit RS T36/90 dan 6 unit RS T21/60
[ahap 1l : Pembangunan 14 unit RS T36/90 dan 6 unit RS T21/60
3. Tahap Il : Pembangunan 14 unit RS T36/90 dan 6 unit RS T21/60
4. Tahap IV : Pembangunan 14 umit RS T36/90 dan 6 umt RS T21/60

5. Tahap V : Pembangunan 10 unit RS T21/60

ladi total waktu vang dibutuhkan untuk menvelesatkan pembangunan 90 unit
rumah dengan 2 tipe tersebut adalah 4 kali waktu penvelesaian Tahap | ditambah

waktu penvelesaian Tahap V




5.1. Tahapan Analisa Crash Program

Proses analisa TCTO dimulai dan Pembangunan Perumahan Tndasa
Windu Asri Tahap 1 kemudian dilanjutkan Tahap Il dan seterusnya sampai dengan
Tahap V. Karena Tahap |, Tahap 11, Tahap 11, dan Tahap IV adalah identik maka
proses analisa T'CTO pada tahap-tahap di atas adalah sama

Alur analisa TCTO dapat dilakukan menurut langkah benkut
I. Mencari durasi dan biava crash dan seluruh aktivitas yang ada pada masing-

masing tahap dari durasi dan biava normal dari seluruh aktivitas vang telah

diketahu

2. Selanjutnya setelah durasi dan biava crash didapatkan kemudian dican mlai
cost slope dan dan seluruh aktivitas di atas pada masing-masing tahap.

3.

Anahsa TCTO dilakukan untuk mencari pada stage berapa didapatkan waktu
dan biava vang optimal, di mana pada stage itu didapatkan biava total provek
yang mimimal pada waktu penvelesaian vang optimal

Langkah 1-3 im1 dilakukan pada masing-masing tahap dan Tahap 1 sampai dengan

[ahap V

5.1.1. Perhitungan Durasi Crash

Untuk mencan durasi crash suatu aktivitas, lebih dahulu harus diketahui
durasi normal akuvitas tersebut dalam satuan jam. Selanjutnya dengan membag
jam Kerja total dari aktivitas tersebut dengan jumlah jam kerja crash didapatkan
wakiu kera crash

Misalnva suatu aktivitas mempunyval durasi sebagar berikut
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Durasi Normal = 6 hari
6 x Bjam
=48 jam
Dalam crash program, diberlakukan 10 jam/hari (8 jam reguler, 2 jam lembur}
sehingea
Durast Crash 48 jam / 10 jam/har
= 4.8 hari (=5 han)

Jadi dalam crash program waktu normal 6 hari dapat diperpendek menjadi 5 hari.

Dengan cara vang sama seluruh aktivitas pada aktivitas konstruksi akan dican

waktu crashnya. Lama waktu crash dari seluruh aktivitas konstruksi dapat dilihat

pada Tabel 5.1

Tabel 5.1. Perhitungan Durasi Crash Aktivitas Konstruksi

No. Aktivitas Kode | Durasi Durasi
Normal Crash

| | (hari) | (hari)

| | Pekerjaan Persiapan _ |

| Pengukuran & Pemasangan bouwplank Al | 2 | 16

Il | Pekerjaan Tanah

2 | Penggalientanahuntukpondesi | A2 | 2 [ 16

2b | Pengurugan tanah kembali & perataan A3 2 16
Pengurugan tanah untuk penyesuaian
peninggian lantai -

Il Pekerjaan Pasangan | | E—

3a | Batu kali kosongan Ad 7 5.6
Pondasi batu kali dgn perbandingan (1:6) a

3b | Pemasangan dinding bata {1:3} AG 5 4
Pemasangan dinding bata (1.6)
B

wolag bata
IV Pekerjaan Beton : |
4a | Beton sloof pondasi (15/18) AB 3 2.4
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4 | Beton Kolom prakts (12712 AT 3 24

~ | Rinahalkl(49 T A 39
4c goaik| 1</l AB 4 s
' AQ E 4
Tl W

rabal beton jalan masuk
V | Pekerjaan Plesteran —
Plester dinding {1:3)+ac A10 18 144

Plester dinding {1:6)+ac

Benangan dinding+ali air kusen
F.ol-kolan l
VI ' Pekerjaan Kayu & Atap - | |
fa | Gording+nok /12 [ A1 14 [ 11.2
Fasang usuk+reng |
Fapan listplank 3/30
Pasang genteng beton tipe ‘garuda’ - :
Pasang bubungan atap+euter2/20
| Pasang papan dan karpet talang _
gb ! Pasang plafon Etemit + rangka 4/6. | A
bc | Kosen kayu 6/12 meranti fabrikasi. A13
Daun ;‘.ir‘!..! inpleks [
Daun pinty tripleks/melamine
Daun jendelz
_ | Pengawetan kayu atap
VIl | Pekerjaan Gantungan & Kaca

Handle oint

=
=
.
M2
fu

| ":l;.;: B

Ernncal n

okt 1Ty

Wame malae 1 e
Sl LRIS &

Grendel Hongkong jendela
Llmmmle mamb e e e i vl LA™ &
andie piniu xama andi / YL ex-i0p

Hak anain

VIl Pekerjaan Lantai
Pasang lantai keramik 30/30 A15
Pasang keramik lantai KM/WC 20720
E"'.-:_;.-H.j keramik lantai teras 20/20

IX | Pekerjaan Utilitas

B8a | Pipa PVC diameter 3" (D) i

[ ]
.

[
P
a5

alimur bu t=3m /7 buis,
Berpul
Pasang pipa PVC diameter 12" (AW) _
b | Bak mandi teraso AT 2 1.6
Eloor drain
rasang kloset spet jongkol

Hak kontro
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X | Pekerjaan Instalasi Listrik
Pasang litik lampu, saklar, & stop kontak A

Arde

L» =]
L
P
=

engesahan gambar instalasi

X|  Pekerjaan Flmshmg

lembok dan plafon A

kosen dan listpla *L ex-amco

3t daun :Ir";,

| jendela

t genteng

Xl | Pekerjaan Lain-lain
Pembersihan akhir A20 4 b PaR

XIll | Pekerjaan Prasarana |
Jalan paving (| = 3,5 meter) AZl | 18 12
Kanstin jalan '
Saluran (1 = 50 cm).
(Gorong-gorong
Bak sam pah |
Penghijauan (glodogan)

Lampu jalan

({5 ]
on
i =
L

) )
e

O
S

Ca2C)

oy o

Tabel 5.2. Perhitungan Durasi Crash Aktivitas Konstruksi (Tahap V)

No. Aktivitas Kode Durasi Durasi
Normal Crash
(hari) | (hari)

V  Pekerjaan Plesteran

Plester dinding (1:3)+a¢ A0 |8 | 72
Plester dinding (1:6)+ac
Ei‘-"l’i".,;'_]." dingdir g+all air kusen
Kol-kolan
Vi Peker]aan Hayu & Atap =
RJ.-'I aradin |'| 10 sk /15 'l ,':."|'1 7 :;:I '3

Pasang usuk+reng

Fapan listplank 3/30

Pasang genteng beton tipe 'garuda
Fasang bubungan .J.Jl'* euter?/20
Pasang papan dan karpet {alang
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Dan Tabel 5.1 tampak bahwa aktivitas-aktivitas dengan durasi kurang
dan 5 han jika diberlakukan crash program tidak akan memperpendek durasi
aktivitasnya karena akan didapatkan durasi dalam hari vang sama dengan kondisi
normalnya. Hal ini jika tetap diterapkan crash program hanva akan memboroskan
braya tanpa memperpendek waktu penvelesaian provek sehingga untuk aktivitas-

aktivitas dengan durasi kurang dari 5 hari tidak akan diberlakukan crash program

5.1.2. Perhitungan Biaya Crash

Aktivitas yang akan dimampatkan waktunva (diberlakukan crash program)
adalah semua aktivitas vang terdapat pada jalur kritis. Tetapi tidak semua aktivitas
dapat dimampatkan waktunya dikarenakan faktor-faktor internal aktivitas
misalnya karakteristik pekerjaan dan lain-lain. Aktivitas-aktivitas vang berdurasi 4
hari atau kurang tidak dapat dimampatkan waktunya karena akan tetap memakan
wakiu penvelesaian sebanyak hari vang sama
Di antara aktivitas-aktivitas vang dapat dimampatkan waktunya pada Tahap |

adalah

1. Pekerjaan Pasangan (3a), Kode : A4
MNormal
Waktu normal 7 han

Biaya normal Rp 742,040 -
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Crash

dfokctst Wikt Crash

Durasi crash = 56 jam (5,6 hari)
p.(reguler) + q.(crash) = durasi crash , (p=6 har)
p(8jam)—+q(2jam) 56 1am
8(6)~+ 2q 56 , maka (q=4 han)

Jadi alokast waktu crash adalah : 6 hari kerja reguler & 4 hari kerja lembur

Vencar: Biava Crash

Blaya tenaga kerja (reguler) / jam  : Rp 742.040/ 56 jam =Rp 13.251
Biava tenaga Kerja (reguler) / han Rp 13.251x 8 jam =Rp 106.006
iava tenaga kena (lembur) / jam Rp 13.251x1' “Rp 19.877
Biava tenaga kerja (lembur) / han Rp 19877 x2 =Rp 39.752
Jadi Biava tenaga kenja (crash Rp 106.006 x6 + Rp39.752 x 4

Rp 795.043 -
Pertambahan Biava Rp 795.043 - Rp 742.040
Rp 5§3.003,-
2. Pekerjaan Pasancan (3b), Kode : AS
Normal
Waktu normal 5 han

Bilava normal Rp4.674.925.-




C rash

Alokasi Waktu Crasi
Durasi crash

Alokast waktu crash
Wencart Biava Crash
Hiaya tenaga kerja (reguler) / jam
Biaya tenaga kerja (reguler) / han
Biaya tenaga kerja (lembur) / jam
Hiaya tenaga kerja (lembur) / han

Jadi Biaya tenaga kerja (crash)

40 yam (4 har)

=4 han kerja reguler & 4 harni kerja lembur

Rp 4674925/ 40 jam =Rp
Rp 116,873 x 8 jam =Rp
Rp116.873x 1 %4 =Rp
Rp175310x2 =Rp

68

116,873

934,985

175.310

350619

Rp 934,985 x 6 + Rp 350.619 x 4

o

Rp5.142418.-

H

Pertambahan Biava RpS5.142.418 -Rp 4.674.925

Rp 467.493.-

3. Pekerjaan Beton (4d), Kode : A9
Normal
Waktu normal 5 hari
BBiava normal Rp 5337.720.-
{ rash

i rash
Liuras: crash

= 40 1am {4 hart)

Alokast waktu crash = 4 hari kerja reguler & 4 hari kerja lembur




(9

Viencart Biava Crash

Biaya tenaga kerja (reguler) / jam Rp 537.720 / 40 jam Rp 13.443
Biava tenaga kerja (reguler) / hari Rp 13443 x 8 jam Rp 107.544
Biava tenaga kena (lembur) / jam Rp 13443x 1'% Rp 20.165
Biava tenaga kerja (lembur) / han Rp 20.165x2 Rp 40326
Jadi Biaya tenaga kena (crash) Rp 107544 x4 + Rp 40329 x 4

Rp 591492 -
Pertambahan Biaya Rp 591,492 - Rp 537.720

Rp 53.772.-

4. Pekerjaan Plesteran. Kode : A10

Normal

Waktu normal I8 han
Biaya normal Rp 3.950.926.-
Crash

Alokast Wedkru Crash

Durasi crash = 144 jam (14 4 han)
Alokasi waktu crash = 15 han kena reguler & 12 han kerja lembur

Biava tenaga kena (reguler) / jam Rp 3950926/ 144 jam Rp 27437
Hiava tenaga kena (reguler) / han Rp 27437 x 8 jam Kp 219 4496
Biava tenaga kerja (lembur) / jam Rp 27437 x1'4 Rp 41,156

131ava tenaga kerja (lembur) / hari Rp 41.156x2 Rp 82511




Jadi Biava tenaga kerja (crash) Rp219496x 15+ Rp 82311 x 12
Rp4.280.170,-
Pertambahan Biava Rp4.280.170 - Rp 3.950.926

Rp 329.244 -

S. Pekerjaan kavu & Atap (6a), Kode : Al

Normal

Waktu normal 14 hari

Biava normal Rp 2.754 (196 -
Crash

fokast Waktu Crash
Durasi crash 112 jam (11,2 han)
Alokasi waktu crash 12 han kena reguler & 8 hari kenja lembur

VIEROWrT ava . rasin

Biaya tenaga kerja (reguler) / jam Rp 2754096/ 112 jam Rp 24.59

Hiava tenaga kena (reguler) / han Rp 24590 x 8jam Rp 196.721

Biava tenaga kerja (lembur) / jam Rp 24590 x1'% Rp 36 885

Biava tenaga kerja (lembur) / han Rp 41.156x2 Rp 73.770
li Biayva tenaga kena (crash) Rp 196721 x 12 - Rp73.770 x 8

Fertambahan I31ava : HE‘ 2950 817 - Rp 2 754 0Y&

Rp 196.721].-
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6. Pekerjaan Kayu & Atap (6b), Kode : A12

Normal

Waktu normal 5 han

Biaya normal : Rp 768,250, -
Crash

Uorkasi Waktu Crash
Durasi crash 40 jam (4 han)
Alokasi waktu crash = 4 hari kerja reguler & 4 hari kerja lembur

Vencari Biagva (rash

Biava tenaga kerja (reguler) / jam Rp 768.250 /40 jam Rp 19.206
Biava tenaga kerja (reguler) / han Rp 19.206 x 8 jam Rp 153.650
Biaya tenaga kerja (lembur) / jam Rp 19206 x 1'% Rp 28809
Biaya tenaga kena (lembur) /hart  :Rp 28,809 x 2 Rp 57619
ladi Biava tenaga kerja (crash) "Rp 153650 x4+ Rp57.619x4

Rp 845.075.-
Pertambahan Biava Rp 845.075 - Rp 768.250

|{p 76.825.-

Pekerjaan Lantai, kode : A15
~Normal
Wakiu normal 6 han

Biava normal Rp 2.080,232.-




-1
[

lokast Waktu Crash
Durasi crash 48 jam (4.8 han)
Alokasi waktu crash = 5 hari kena reguler & 4 hari kerja lembur

Mencari Brava Crash

Biaya tenaga kerja (normal) / jam Rp 2.080.232 / 48 jam Rp 43338
Biava tenaga kerja (normal) / han Rp 43338x8jam Rp 346.705
Biaya tenaga kerja (lembur) /jam  :Rp 43.338x 1'% Rp 65.007
Biava tenaga kerja (crash) / han 'Rp  40,192x2 Rp 130,015
Jadh Biava tenaga kena (crash) 'Rp346.705 x5+ Rp 130015 x 4

Pertambahan Biaya Rp 2.253.585 - Rp 2.080.232 -

8. Pekerjaan Finishing, Kode : A19

Normal
Waktu normal - 6 hari
Biava normal ' Rp 2,762.036,-
Crash
-._.'\. Werkrti €
Duras) crash 18 j1am (4.8 han)

Alokasi waktu crash 5 han kerja reguler & 4 hari kerja lembur




Vi 1t Bierve Crash
Braya tenaga kerja (normal) / jam Rp 2.762.036 /48 jam =Rp 57.542
Biaya tenaga kenja (normal) / hari Rp 57542 x & jam = Rp 460,339
Biava tenaga kerja (lembur) / jam Rp 57542 x 1V =Rp 86313
Biava tenaga kerja {crash) / han Rp 40.192x2 Rp 172.627
Jady Biava tenaga kenja (crash) Rpd460.339 x5+ Rp 172.627x 4

Rp 2.992 206.-
Pertambahan Biava Rp 2.992.206 - Rp 2.762.036,-

Rp 230,170.-

D1 antara akuvitas-aktivitas vang dapat dimampatkan waktunva pada Tahap V

. Pekerjaan Plesteran, Kode : A0

Normal

Waktu normal ' 9 hari

Biava normal Rp 1.271.690. -
Crash

2 yam (7.2 han)

Duras) crash

‘lokas) waktu crash & han kena reguler & 4 hari kerja lembur
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g ; ' y
Viencarr Blenva Crash

Biaya tenaga kerja (reguler) / jam  :Rp 1.271.690/ 72 jam =Rp 17.662
Biava tenaga kerja (reguler) /hari  :Rp 17.662 x 8 jam =Rp 141299
Biaya tenaga kerja (lembur) /jam  Rp 17.662x1 Y% =Rp 264%
Biava tenaga kerja (lembur) / han Rp 26494 x2 =Rp 52987
Jadi Biava tenaga kernja (crash) Rp141.299 x 8 + Rp 52987 x 4

Rp 1342339 -
Pertambahan Biava Rp 1.342.339 - Rp 1.271.690

 Rp 70,649 -

2. Pekerjaan Kayu & Atap (6a), Kode : A1l

Normal

Waktu normal 7 han

Biava normal Rp 1.089.250 -
Crash

Werkast Werktte Crash
Durasi crash 56 jam (5,6 han)

A\lokasi waktu crash = 6 han kena reguler & 4 hari kerja lembur

\ler F n [ rors

Biava tenaga kerja (reguler) / jam Rp 1.089.250/ 56 jam =Rp 1945
Biava tenaga kerja (reguler) / har Kp 19451 x 8 jam Bp 155607
Brava tenaga kerja (lembur) / jam Rp 19451 x1 % Rp 29.176

Biava tenaga kerya {lembur) / har Rp 36885x2 Rp 38353




Jadi Biava tenaga kena (crash) Rp 155607 x6+-Rp58353x4
Rp 1.167.054.-
Pertambahan Biaya Rp 1.167.054 - Rp 1.089.250

Rp 77.804.-

5.1.3. Perhitungan Cost Slope

Berdasarkan teori analisa TCTO disebutkan bahwa dalam proses kompresi
waktu aktivitas diusahakan agar pertambahan biava vang ditimbulkan seminimum
mungkin, Pengendalian biaya im ditujukan pada biaya langsung karena hanva
biava inilah yang akan bertambah. Di samping itu harus diperhatikan pula bahwa
kompresi hanva dilakukan pada aktivitas-aktivitas vang berada dalam lintasan
IR

Sclanjutnva proses pemberlakuan crash program mengikuti langkah-
langkah kompresi sebagai berikut
|. Menyvusun akuvitas-aktivitas provek dengan menuliskan cost slope danm

masing-masing aktivitas

2. Melakukan kompresi pada aktivitas vang mempunvai cost slope terendah
Menvusun kembali jaringan kerna aktivitas-aktivatas provek
Mengulang! langkah kedua sampai didapatkan lintasan kritis di mana
akuivitas-aktivitas telah jenuh seluruhnva (tidak mungkin dikompres lagi)

Nilar cost slope didapatkan dar persamaan di bawah ini -
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Cost Slope

Biava Crash — Biaya Normal

Waktu Normal — Waktu Crash

*erhitungan cost slope dar akuvitas-aktivitas yang dapat di-crash adalah

Misalnya aktivitas Pekerjaan Finishing (A19)

Biaya Normal Rp 2.992.206.-

Biayva Crash Rp 2.762.036.-

Waktu Normal 6 harn

Waktu Crash 3 han

Maka mlai cost slope dar aktivitas Pekenrjaan | imishing

Rp 2.992.206 -Rp 2.762.036

Cost Slope -

Selanjutnya dengan cara vang sama nilai cost slope untuk semuaz aktivitas

konstruksi pada Tahap | vang dapat di-crash dapat dilihat pada Tabel 5.3




Tabel 5.3. Nilai Cost Slope dari Aktivitas Konstruksi

No Aktivitas Kode  Waktu (hari) | Biaya (Rp) | Cost

Normal | Crash | Nommal Crash | Slope
1 |PPasangan(3a) | A4 | 7 | 6 | 742040( 795043 | 53,003
2 P Pasangan (b Af 5 d 4674925 | 5142418 4_5? 433
3 | P. Beton (4 AQ 5 4 537,720 | 591492 | 537172
4 |P.P \ ATD | 18 15 | 3950926 | 4,280,170 | 109,748 |
5 [P A11 | 14 [ 12 |2754,096] 2,950,817 | 98,361
6 | P. A12 | 5 4 768,250 | 845075 | 76,825
7_|P 5 | 2080232 | 2253585 | 173,353
3 | P AS | 6 5 | 2762,036 | 2,992,206 | 230,170

5.L.4, Tahapan Analisa TCTO

Sesual dengan langkah-langkah dalam analisa TCTO bahwa tahapan
kompresi waktu dimulai dari aktivitas yang memiliki nilai cost slope yang paling
rendah berturut-turut sampai dengan aktivitas vang mempunyai cost slope yang
nggr sampai dihasilkan biaya proyek vang paling rendah

Pada stage 1 akan dimulai tahapan analisa crash program. Pemberlakuan
crash program digunakan untuk memperpendek waktu penvelesaian tahap ini
Janingan Kerja proyek pada tahap ini dapat dilhat pada Lampiran V Gambar |

Langkah pertama dalam analisa crash program pada Tahap | ini adalah
melakukan Kompresi pada aktivitas yang mempunyai cost slope paling rendah
yanu Pekerjaan Pasangan (A4) yvaitu Rp 53.003.- / hari, dengan waktu normal 7
hari, waktu sctelah di-crash adalah 6 hari sehingga dengan pengurangan 1 hari
tersebut pada akhir stage 1 ini akan dihasilkan waktu penyelesaian Tahap | selama
78 hart schingga total durasi provek adalah 353 hari, laringan kerja proyek pada

tahap ini dan dari stage ke stage dapat dilhat pada Lampiran V.




78

Sepert telah discbutkan di atas bahwa komponen biava langsung (bava
tenaga kerja) dan komponen biava Tak langsung (biaya gaji, hr, & operasional )
mengalami perubahan dari stage ke stage. Perubahan biaya langsung dan biava tak
langsung ini dari stage ke stage imi bersama-sama akan membentuk perubahan
biaya total proyek. Kurva perubahan biava langsung, biava tak langsung, dan
biava total dapat dilihat pada Gambar 5.1. sd Gambar 5.6.

Perubahan braya langsung dani kondisi normal ke stage 1 ditentukan oleh
perubahan biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja sebesar pada kondisi normal Rp
115.908.061,- didapatkan dari perhitungan biaya tenaga kerja provek (Lampiran
ll-b). Pada stage | didapatkan biaya tenaga kerja sebesar Rp 116.120.073 -, terjadi
peningkatan biaya tenaga kerja sebesar Rp 212.012.-. Peningkatan biaya tenaga
kerja ini sama dengan 4 kali cost slope aktivitas A4 (cost slope A4 = Rp 53.003 -
hari}, yang berarti diperlukan ekstra biaya sebesar Rp 212.012,- untuk

mengkompresi aktivitas A4 dari 7 hari menjadi 6 han selama Tahap I, 11, 111, &

Perubahan biaya tak langsung dan kondisi normal ke stage 1 ditentukan
oleh perubahan biava gaji, HR. & operasional. Biaya gaji, HR. & operasional pada
kondisi normal sebesar Rp 73.244.500,- didapatkan dari perhitungan biaya tak
langsung (Lampiran IV-b). Pada stage | didapatkan biava gaji. HR. & operasional
sebesar Rp 72423833 terjadi pengurangan biava gaji, HR, & operasional
scbesar Rp 820.667- Pengurangan biava imi berarti dihasilkan penghematan
biaya sebesar Rp 820 667 - akibat kompresi aktivitas A4 dari 7 hari menjadi 6 har

pada Tahap 1, 1111, & IV
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Sedangkan perhitungan biaya totalnya adalah
Biava Total Hiava Langsung + Biava lak Langsung
Rp 1.874.875.993.- + Rp 136.663.833.-
Rp2.011.539.826 -
Biaya Total pada kondisi normal adalah Rp 2.012.148 481 - Berarti pada stage |
terjadi pengurangan biaya sebesar : Rp 2.012.148 481 - Rp 2.011,539.826,- = Rp
608.6535, -

Akumulasi  Pengurangan Biaya Provek dihitung dari penjumlahan
‘engurangan Biaya Provek dari stage 1 berturut-turut sampai dengan stage 10
(kecuali stage 7 dan stage 8). Pada stage 10 dihasilkan total biaya yang dapat
dihemat oleh provek sebesar Rp 5,387 632 -,

Dengan iterasi dan proses yang sama analisa crash program dari satu stage
Ke stage berikutnya secara lengkap dapat dibaca pada Tabel 5.4. Proses iteras
atau tahapan analisa crash program tidak melalui stage 7 dan stage 8 karena pada
stage 1m udak dihasilkan pengurangan biava total tetapi justru terjadi
pembengkakan biaya total. Pada stage 7 dan stage 8 peningkatan biaya langsung
tidak diserta1 dengan penurunan biaya tak langsung yang cukup besar sehingga
tidak terjadi penurunan biaya total seperti stage-stage sebelumnya. Hal ini ditandai
dengan naiknya kurva hubungan waktu dan biaya total dan stage 6 ke stage 7
Kemudian naik lagi di stage 8. Setelah melalui stage 8 kurva turun tajam melewati
nilal biaya pada stage 6 dan turun lagi pada stage 10 Sehingga pada stage 9 dan

stage 10 milai biaya total lebih rendah daripada nilai pada stage 6 dan stage 7. Jadi
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setelah stage 6 werasi dilanjutkan ke stage 9. Analisa crash program pada stage 9

dan stage 10 adalah analisis crash program pada tahap terakhir yaitu Tahap V

(pembangunan 10 unit RS T21/60)




Pan st r HORAL Sitnoe 1 Slage “lage 3 ‘ Slage 4 | Stage 5 Slage & Stage T
| Aktivitas yang dikompresd Axtivilas A4 Altieas AD | AMivias AVZ | Akditas AT ‘ Akticiias A10 | Altnitas A1S | Aktveas 415
| Durasi Tahap (hari) g " 3 =
| Durasi Provek (harn) = A | i 2 33 s 1
Beaya Langsimg Lain (Rp} | 1.758 755 ax B TS5 G0 S 155 O rarsse | 175875500 | 1se 5000 | TSR TS e FS8 755 00
:I':Ha'fa Tenaga Kesja (Rp) 5 GO 081 B AIMOTY 11 ' B BLD & 35, GO ST4ED 118,166,309 -
| Total Biaya Langsung {Rp) 1074663 981 ! 3| 1875081 0% | 1675368 381 | 1675791625 | 176067 | 1 BTGS20 | 1677 Bes 900
Pertambahan Biaya Langsung (Rp) 2002 | 218,088 | 307.300 393,644 438592 i 693,412 970,680
Biaya Tak Langsung Lain (Rp) €4.240.000 64,240,000 : 240,000 54,240,000 64,240,000 642400000 | 64,240,000 64,240, 00K
Siops. G ML & Opasssions! Rp) mauso| manss| nmaser| wrwese| eaxosm| essmier| sssss;| esomen
Total Biaya Tak Langsung (Rp) 137,484 500 136,663, 623 135,843, 167 135022500 | 132,580,500 130,879,167 i 130,008 500 120277833
Pengurangan Biaya Tak Langsung (Rp) 920,867 B20,600 820,667 | 2,462,000 1,641,333 | 820,867 220,687
Biaya Total Proyek (Rp) 2012148481 | 2011 539626 | 2010034248 | 2010420881 | 2008352325 | 2,007 140,984 | 2007022720 | 2.007,122,742
Pengurangan Blaya Proyek (Rp) 608,866 ROG.6TE 513,367 2,068,566 1,202,341 127,256 {100,013}
Akumalasi Pengurangan Biaya Proyek (Rp) 600,658 1,214,232 1,727,600 3,796,156 4,998,497 5126752 8,025,739
Stage 1 54 Stage B merupakan tahapan proses analisa crash program pada Takap LI 0 & Y

TABEL 5.3.

TAHAPAN ANALISA CRASH PROGRAM
CRASH PROGRAM TAHAP | W [8 STAGE TO OPTIMAL)

Stage 3 sd Stage 10 merupakan tahapan proses analisa crash program pada Tahap V

Selelsh sampan pada stage & tehapan proses analsa crash program langsung ddenjutkan ke stage 9 tanpa malalui stage 7 & B
Nilai Biaya Langsung Lan adalah semua biayn langsung selan biaya tenagn kera

Nilai Biaya Tenaga Kara sebesar Fip 115908 061 didapat dan parhitungan dan Lampiran 11-b

2008 172 D4

Slane A

Aktyfas A0

-
11 )
» O A 7= 0 |
- g x
) Tia88t | 1 oo T8
1.969.972 70,849
4 240000 1,240,000
G417I87 | 6585330
120457 167 | 129803333
|
820 666 206,167

& (085 Bas 211

{1,048,306) 134,518 |

A0T6 433 6260270

Wilai Biaya Tenaga Kerja sebesar Rp 116.120 072 didapat dari partambahan Rp 115.908.061 dengan Rp 212 012 yailu pembengkakan bizya akibal kompresi aktivitas A4 Demdian selerisnya
Total Biaya Tak Langsung dedapatikan dan pertambahan antara Biaya Tak Langsung Lain dengan Binya Gaji, HR & Operasional
Total Baya Langsung dedapatican dan pertambahan antara Biaya Langsung Lain dengan Baya Tanaga Kena

Akfhalas ATT

F?.ED-‘-I

B 240 000
65, 448 167
120,688 167
105, 166

2 006,760 635
127,362

6,187 832

8



Gambar 5.1

Hubungan Waktu & Biaya Langsung
(Stage 1-10)
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Gambar 5.2
Hubungan Waktu & Biaya Tak Langsung
(Stage 1-10)
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Gambar 5.3
Hubungan Waktu & Biaya Total
(Stage 1-10)
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5.2. Penentuan Waktu dan Biaya Optimal

Biaya total proyvek terdiri dari dari biava langsung dan biava tak langsung

provek sama dengan jumlah biava langsung ditambah dengan biava tak

langsung. Keduanva berubah sesuai denean waktu dan kemajuan proyek. Biava
langsung provek akan membengkak untuk usaha percepatan waktu penvelesaian
proyek. Sedangkan biava tak langsung provek relatif berkurang seiring dengan

provek. Meskipun ndak diperhitungkan dengan rumus

1

terentu, tetapr pada umumnya makin lama proyek berjalan maka makin tinggi
kumulauf biaya tak langsung vang diperlukan
Untuk mendapatkan waktu dan biaya vang optimal dicari titik vang

memberikan biava total terendah Dan gambar dan tabel hubungan antara biaya

total cengan waktu penvelesaian (Gambar 5.3 dan Gambar 5.6.) didapatkan biava

total terendah terletak pada aktivitas crash pada stage ke-6 (Tahap 1-I1V) dan pada
stage ke-2 (Tahap V)

Dari crash program diperolech pertambahan biaya langsung minimal

sebesar Rp 2.408.701 - dengan penghematan biava tak langsung maksimal sebesar

Lad

g

led
i

i

Rp 7.796
Dengan pemampatan waktu 9 hari untuk | tahap (di dalam Tahap I-IV)

dan pemampatan wakiu 2 hari (di dalam Tahap V) dihasilkan pemampatan waktu
! | |

-

sebesar 38 han untuk untuk keseluruhan aktivitas konstruksi. Dan grafis dalam

rogram  dapat dibaca total bigva provek ‘J'”-"*-"“'L'P'” (TPDD)Y sebesar Rp

006 7OU.849 - nka dipercepat lagn akan menambah bava provek




BAB VI

KESIMPULAN & SARAN
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

s¢telah mela

I scrangkalan proses analisis dan perancangan maka

hesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tugas akhir ini adalah seperti

) .
tercantum ¢ bawah in

6.1. Kesimpulan

Berdusarkan analisis perencanaan vang dibahas dan bab tiga sampai

dengan bab lima dapat diambil kesimpulan sebagat berikut

Pada kondisi normal keseluruhan pelaksanaan proyek memerlukan waktu 357

hart atau 11,9 bulan, dengan crash program pada kondisi optimal memakan

waktu 319 hari atau 1063 bulan (lebih cepat 38 han.

" h ) b ; . "~
3 e - B 1. . i i lals o R
. Brava imal provek pada kondisi normal adaian sepesar Rp

2.012.148.481 -

Dengan penerapan crash program biava total provek dapat ditckan menjadi

- ¥ i b Tkl 1 ! IR . ey | S o) i ¥y
sebesar Rp . 0. 70U 84Y - sehingga terjadi DCH:_T!‘.CEW:L:‘.'!. Diava SEDEsar |nr"
T .

eria untuk membuat satuan standar olume dan pekerjaan untuk tiap aktivitas
I :

i

datam  kegiatan Onsirusst - perumahan  agar dapal mendukung  secara

suantitatl dar perencanaan vane dibuat




Perlu dilakukan pengendalian dan monnoring vang kontinvu untuk semus
reglatan dalam pelaksanaan pembangunan perumahan agar jika ada hambatan

dapai segera dialas) sehingga waktu penyelesaian provek tidak molor
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LAMPIRAN I
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LAMPIRAN |-a REKAPITULASI BIAYA BAHAN UNTUK RUMAH RS TIPE 21/60

No. Dgs_l-{rf;;;iﬁh_e_rjaar. | Volume Satuan | Harga Satuan | Sub Total Total

| |
| i !

| | PEKERJAAN PERSIAPAN | ' ,
| 1 Pengukuran & houwplank 13.400 m | Rp 2750 | Rp 36.850 | Rp 35 8ag |

- i i 'l
Il PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah pondas 5058 m3 | Bp - Rp -
2  Urug tanah kembah dan perataar 6.795 m3 |Rp -1 Rp |
3 Urug tanah peninggian lanta 0.000 m3 Rp -{ Rp -| Rp
|

Il PEKERJAAN PASANGAN
1 Baw kali kosongar 2084 m3 |Rp /000 |Rp  75.004 |
Pondas: batu kah (1:6) | 4222 m3 |Rp 120000 |Rp S506.640 |
Pasang dinding bata (1.2 0.000 m3 Rp 20.000 | Rp .
Pasang dinding bata (1.6 72150 m2 Rp 16,000 | Rp 1,154,400 |
Rolag bata 1.700 m Bp 2.000 | Rp 3,400 | Rp 739,464

Bt R

on

PEKERJAAN BETON |
Beton slool pondasi {12/17) | 0.530 m3 Rp 515000 | Rp 272950
Beton kolom prakts (12/12) [ 0324 ma Rp 560,000 | Rp 181 440
Beten ring-balk (12/12) | 0429 m3 |Rp 560000 | Rp 240240
Beton gewel (1212} 0.208 ma | Rp 560000 |Rp 116430 '
Beton kolom teras (20/20) | 0.264 m3 Rp 250,000 | Rp 147 8B40 |
Bleton sosoran teras t=10 | 0.090 m3 |(Rp 560000 | Rp 50,400 |
Rabat beton jalan masuk | 0.006 mz | Ro 140,000 | Rp 13,440 | Rp 1,022,780
A I | | |
|

~ 0 th oLy =

PEKERJAAN PLESTERAN | [
Plester dinding (1.3) + aci | 6.110 me Rp 7,000 | Rp 42,770 '!
Plester dinding (1:8) + aci ‘ 88.250 ma2 Rp 5500 | Rp 240 425 ,I

Tal air kozen 30.400 m Rp 00 | Rp 24,320 |
0.000 m Rp 800 I Rp il Rp B07 515
| | J

PEKERJAAN KAYU & ATAP | 1
Gording + nok 812 | 022 m3 |Re 655000 Rp

B by —= e

K.ol-kolan

=

1 132310 |
2 Pasang usuk + reng | 18 941 m2 RBp E,000 | Rp 311,528
| 3 Papan isplank 2/20 | 12000 m |Rp 6000 [Rp 72,000 |
4  Pasang genteng beton 38 841 m2 Rp 11000 | Rp 428351
% Pasang bubungan atap + reuter 2720 7.700 l Rp 9000 | Rp 69,300 !
-] F'éS:’:'-'; papan & karpet talang 5223 Im | Rp 6000 | R 31.338 I
Pasang plafon Etemil + rangka 48 30 450 mig !'-'-1;:- 11.000 ! Rp 324 950 |
B Kosen kayu 6/12 0.208 m3 |Rp 1575000 | Rp 329
] sty tripleks 000 dn Rp 98.000 | Rp 254
10 Daun pariiu triple ks melammn 1.000 an 1 ‘-"'_E 107 500 | Rp 167
1  Daun jendela 3.000 dn | Rp 77500 | Rp 232
12 Pengawetan kayu slap 38 941 me Rp 1,000 | Rp 388 Rp 2381 893
Vil PEKERJAAN GANTUNGAN & KACA [ )
| 1 Handie pintu ex-top | 3.000 bh Rp 11,000 | Rp 33.000
2 Engselnylon 4 000 s Rp 2,000 | Rp 8,000
| 3 Engselnylon 3 3.000 sel Rp 0ot | Rp 6.000 ‘
| 4 Kacapolos3mn 2500 m2 |Rp 20,000 | Rp 58,000
. ] Grendal Hongkong jendela | 3 000 bh | Bo OO0 | Rp 24 000 |
&  Handle pintu KMAWC ex-top + selot | 1.000 get | Rp 4,500 | Rp 4,500
T Hak angin 3.000 sl | Bp 1.000 | Rp 3,000 I Rp 36,500
Vil PEKERJAAN LANTAl : =g
1 Fasang lentai keramik 30/30 18.000 m2 | Rp 28,000 | Rp 504 000 l
2 Pasang lanta: keramik teras 20/20 £.000 mZ | Rp 28,000 | Rp 56,000 l
3 Pasang keramik lantal KMAG 20071 1.620 T2 Rp 28000 | Rp 45360 | Rp B05 360
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[T IX  PEKERJAAN UTILITAS
1 Floor drain 1.000 bh Rp 5,500 | Rp 2,500
2  Bak mandi teraso 50x50 1.000 bh Rp 63.000 | Rp 63,000
3 Pasang kaset spet jongkok 1.000 bh Rp 36,500 | Rp 36,500
4 PipaPVC d. 3" (D) 12 400 m Rp 9000 | Rp 111,600
5  Bak kontrol 2.000 unit Bp 12,000 | Rp 24 000
6 Sumurgal 7 buis 1.000 m Rp 125000 | Rp 125,000
7 Berput 1.000 st Rp 55,000 | Rp 55,000
8 Saluran pipa PVC d. 34" (AW) 4 000 m Rp 3,000 | Rp 12.000
9  Kran air kuningan | 1000 bh |Rp 4500 | Rp 4,500 | Rp 437,100
X PEKERJAAN FINISHING f
1 Catlembok + plafon | 133.864 me Rp 3,000 | Rp 401,592
2 Cat kosen + lisplank ex-emco 79.680 m Rp 3500 | Rp 278,BBO
3 Cat daun pintu 3.500 bh Rp 9,000 | Rp 31,500
4 Catjendela 3.000 bh Rp 2,750 | Rp 8250
5 Cat genteng 38.941 m2 Rp 4000 | Rp 155,764 | Rp B75 9885
i Xl PEKERJAAN LAIN-LAIM
| 1 Pembersihan 1.000 LS Rp 9,000 | Rp 9,000 | Rp 9,000
Xl PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK |
1 Fasang titik lampu + stop kontak 8.000 it Rp 22,500 | Rp 180,000
2 Arde 1.000 Itk Rp 22,500 | Rp 22 500
3 Sakering 1,000 bh Rp 22500 | Rp 22,500
4  Pengesahan gambar instalasi 1000  wnit |Rp 18,000 | Rp 18,000 | Rp 241,000
Total Rp 8095458




LAMPIRAN |-b REKAPITULASI BIAYA BAHAN UNTUK RUMAH RS TIPE 36/90
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I

| No. Deskripsi Pekerjaan Volume Satuan | Harga Satuan ‘ Sub Total Total
I PEKERJAAN PERSIAPAN I |
1 Pengukiuran & bouwplank 14 500 m Rp 2.750 | Ro 35875 | Ep 3B ATS
I PEKERJAAN TANAH ‘ =
1 Gakan tanah pondasi 10.110 m3 Rp ! Rp - |
2 Urug tanah kembal dan perataan 9.350 m3 { Rp -| Rp |
3  Urug tanah peningglan lantal 0.000 m3 II Rp Rp Rp
1 |
I PEKERJAAN PASANGAN | |
1 Batu kak kosongan 3335 m3 |Rp 36000 | Rp 120,060
Z Pondasi batu kafi (1:€) 4 563 m3 l Rp 120,000 | Rp 947 560
3 Pasang dinding bata (1:3) 5 888 m3 | Rp 20,000 | Rp 117.760
| 4 Pasang dinding bata (1:6) 83,857 m2 Rp 15000 | Rp 1.501,712
5 Rolag bata 2.800 m | Rp 2,000 | Rp 5,800 | Rp 2,282 92
| | i
: W PEKERJAAN BETON | | | |
| 1 Beton sloof pondasi (15/18) | 1.145 m3 Ro 515,000 | Rp 589575 |
2 Beton kolom praktis (12/12) 0518 m3 Rp 560,000 | Rp 280,080 | |
32 Baton ring-balk (12/12) 0.568 ma Rp 560,000 | Rp 334 580
4  Belon gewel (12/12) 0360 m3 |Rp 560000 |Rp 201600 ' '
2 Beton kolom teras (20/20) 0264 ma Rp S60000 | Rp 147,840 | [
& Beton sosaoran teras t=10 0.050 ma Rp 560,000 ,l Rp 50,400 | (
¥ Rabat beton jalan masuk 0.086 m2 Rp 140,000 | Rp 13.440 | Rp 1.827.915 |
¥V PEKERJAAN PLESTERAN | | |
1 Plester dinding {1:3) + ac| 6870 m2 |Rp 7000 | Rp 48,090
2 Plester dinding (1.8 + ac| 127216 m2 | Rp 5500 | Rp 699696 |
3 Benangan dinding & Taki air kosen 102 260 m Rp BoD | Rp 81,808 |
4  Fol-kolan 33,850 m Rp 800 | Rp 27,080 | Rp BEE BTT
, !
Vi PEKERJAAN KAYU & ATAP | -
| 1 Gording + nok 612 0.255 m3 Rp EB55000 | Rp 169845
2 Pasang usuk + reng | 56263 m2 Rp 8,000 | Rp 450,104
| & Papan lisplank 2/20 |  16.500 m Rp 6,000 | Rp 99,000
| 4 Pasang genteng beton tipe garuda 55263 m2 Rp 11000 | Rp ©18.833
5  Pasang bubungan atap + reuter 220 8,500 m Rp 9.000 | Rp 15,500
& Pasang papan & karpet talang 5223 m Rp 000 | Rp 31338
7 Pasang plafon Eterndt + rangka 4/8 41.825 ma Rp 11,000 | Rp 480,075
8 Kosen kayu 6132 0273 m3 Rp 1575000 | Rp 426 975
8 Daun pintu tripleis 4.000 dn | Rp 8000 | Rp 352,000
10 Daun pintu ripleks/melamine 1.000 dr | Rp 107,500 | Rp 107 500
1 Daun jendela 4000 dn |Rp 77500 |Rp 310,000
12  Pengawetan kayu stap 56 263 ma | Rp 000 | Rp 56263 | Rp 3,201,293
Vil PEKERJAAN GANTUNGAN & KACA
I Handle pintu sx-lop 4,000 bh Rp 11,000 | Rp 44 000
2 Engsel nylon 4 5000 set Rp 2,000 | Rp 10,000
3 Engsel nylon 3 4 000 sel Rp 2000 | Rp 8,000
4 Kaca polos 3 mm 3,600 ma Rp 20,000 | Rp 72,000
g Grendel Hongkong jendels 4.000 bt Rp 8.000 | Rp 32,000
€ Handle pintu KMAWE ex-top 1.000  set Rp 4,500 | Rp 4,500 | I
7 Hak angin 4 000 sel | Rp 1.000 | Rp 4,000 | Rp 174,500
| |
PEKERJAAN LANTAI . . |
1 Pasang lantal keramik 30/3 <8615 md Rp 28,000 | Rp 829220 |
2 Pasang lantal keramik teras 20,2 {573 m2 Rp 28,000 | Rp 44 04 | I
3 Pasang keramik lantal KMWE 20020 2.000 mz Rp 28,000 | Rp 56,000 | Rp 820 264 |
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| X PEKERJAAN UTILITAS |

| 1 Floor drain 1.000 bh Rp 5500 | Rp 5,500
| 2 Bakmanditeraso S0x50 1.000 bh Rp 63,000 | Rp 63,000
I 1  Pasang kaset spet jongkok 1.000 by Rp 35500 | Rp 36,500
4 Pipa PVC d. 3" (D) 30.130 m Rp 9,000 | Rp 2711170
[ & Bakkontrol 2000 wnt |Rp 12000|Rp 24000 |
| 6 Sumur buis beton t=3 m / 7 buis 1.000 m Rp 125000 Rp 125,000 '
7 Bermput 1.000 unit Rp 55,000 | Rp 55,000
8  Saluran pipa PVC d. 3/47 (AW) 5.000 m Rp 3,000 | Rp 15,000
8 Kran alr kuningan 1.000 bh Rp 4 500 | Rp 4500 | Rp 589,670
X PEKERJAAN FINISHING
I Cat tembok + plafon 161,200 m2 Rp 3,000 | Rp 483,600
2  Cat kosen + lisplank ex-emco §7.620 m Rp 3500 | Rp 201,670
3 Cat daun pintu 4 500 bh Rp 9,000 | Rp 40,500
4 Cat jendela 4000 bh |Rp 2750 |Rp 11,000
5 Catgenteng 56,263 mz2 Rp 4000 | Rp 225,052 | Rp 861 822

XI PEKERJAAN LAIN-LAIN l
1 Pembersihan 1.000 LS Rp -1 Rp Rp

| S—

Xl PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK '

1 Pasang titik lampu + stop kontak 10.000 ik Rp 22500 | Rp 225,000
2 Arde 1.000 Itk Rp 22,500 | Rp 22,500
3 Sakering 1.000 bh Rp Z2.500 | Rp 22,500 |
4  Pengesahan gambar instalasi 1000  unit Rp 18,000 | Rp 18,000 | Rp 288,000 |
|
|
Total Rp 10,971,908 |

—
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LAMPIRAN |-c REKAPITULASI BIAYA BAHAN PEKERJAAN PRASARANA

No. Deskripsi Pekerjaan | Volume  Satuan | Harga Satuan | Sub Total Total

Xl PEKERJAAN PRASARANA |

1 Jalan paving {1=3.5 m) 2078 ma Rp 18,000 | Rp 37,368,000
Kanstin jalar 1043 m Rp 12,000 | Rp 12,588,000 l
1 8 1049 m | Ry 40,000 | Rp 41,960,000 '
4 ] bh Rp 3,000,000 | Rp 27,000,000 |
- 45 bt R 35000 | Rp 1,575,000 |
E Fenghijauan (Glodogan La bh R 10,000 | Rp =90.000 | |
Lampu patan 12 bh R 550000 | Rp 6500000 | Rp 127.,681.000

| Total Rp 127,681,000 |
| = |




LAMPIRAN 11

Lampiran 1l-a Rekapitulasi Biava Tenaga Kerja Rumah RS T21/60
[Lampiran |1-b Rekapitulasi Biaya Tenaga Kerja Rumah RS T36/90
L.ampiran ll-c Rekapitulasi Biaya Tenaga Kerja Pekerjaan Prasarana
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LAMPIRAN ll-a REKAPITULASI BIAYA TENAGA KERJA UNTUK RUMAH RS TIPE 21/60

‘ No. Aldivitas | Volume Satuan | Harga Satuan| Sub Total l Total |
| PEKERJAAN PERSIAPAN | I
‘ ! Pengukuran & bouwplank ‘ 13.400 m | Rp 500 | Rp 6,700 i Rp 6,700 |
| |
I PEKERJAAN TANAH m |
| 1 Gatan tanah pondasi 5 m3 Rp 2500 | Rp 12,740 i
2 Urug tanah kemball dan perataan £ m3l | Bp 500 | Rp 3308 |
3 Urug tansh peninggian lanta 0 m3 Rp Rp Rp 16,138
[ N PEKERJAAN PASANGAN |
| 1 Batukak kasongan 2.084 m3 I Rp 5 000 I. Rp 10,420 |
| 2 Pondasibatu kall {1:6) 4272 m3 Rp 5000 | Rp 21,110
{ 3 Pasang dinding bata (1:3) , G000 ma Rp 2 500 | Rp ‘ ‘
| 4 Pasang dinding bata (1:8) . 72180 me Rp 2500 | Rp 180,375 | |
| 5 Rolagbata | 1.700 m | Rp 2.000 | Rp 3400 | Rp 215,305 .
| o
IV PEKERJAAN BETON { | | |
| 1 Beton sloof pondasi (12/17) | ) m3 Rp Ep 39.750
| 2 Beton kolom prakis (12112 3 Rp Rp 24 300 |
3 Beton ning-balk (12712 ma R Rp I2ATS
| 4 Belon gewet {12/12 m3 | Rg Rp 5,600
5 Beton kolom feras (2020) e ‘ Ry | Bp 19,800 |
& Beton sosoran feras t=10 m3 Rp | Rp 6,750
| 7 Rabatbeton jalan masuk mz | Ro I Ro 3136 | Rp 138.711
| _ |
V  PEKERJAAN PLESTERAN | -
1 Plester dinding (1:3) + ac l 6.110 m2 |Rp 1,000 | Rp 6110
2 Plester dinding (1:6) + acl 98 250 m2 |Rp 1,000 | Rp 58 259
3 Tal ar kosen 30.400 T | Rp 750 | Bp 22,800 |
4 Kolkolan 0.000 | | Bp 500 | Rp Ry 127,169
Vi PEKERJAAN KAYU & ATAP
'  Gording + nok /12 D202 m3 Rp B0.00C | Rp 12120 |
2 Pasang usuk + reng 38,841 m2 Rp 1.000 | Rp 38 541
| 3 Papan ksplank 2720 12.000 m | Rp 500 | Rp 6,000 ‘
4 Pasang genteng beton 38 041 m2 |Rp 1,000 | Rp 18 G414
5 Pasang bubungan atap + reuter 2/20 7.700 ] l Rp 1,000 | Rp 7,700 | |
& Pasang papan & karpe! talang 5223 m Rp 1,000 | Rp 5223 |
7 Pasang plafon Eternit + rangka 4/6 30.450 m2 Rp 1,000 | Rp 20,450 |
8 Kosen kayu 612 0.209 m3 Rp 110,000 | Rp 22,980 [ |
9  Daun pinty tripleks [ 3. égn | Rp 5,000 | Rp 15,000 I
| 10 Daun pintu tripleks/melaming 1 dr | Rp 5.000 | Rp 5,000 | |
11  Daun jendela 3 dn Rp 3.000 | Rp 9.000 |
12 Pengawetan kayu atap 35 0s me Rp 500 | Rp 19471 | Rp 0,636
| Vil PEKERJAAN GANTUNGAN & KAGA |
1 Handle pinlu ex-top 3.000 bh Rp 1,000 | Rp 3,000
2 Engsel nylon 4° 4.000 st Rp sS00 | Rp 2,000 | |
3 Engsel nylon 3" 3.000 st Rp 500 | Rp 1,500
4  Kaca polos 3 mm 2.900 m2 | Rp 2,500 '| Rp 7,250
5 Grendel Hongkong jendela | 3.000 bshy | Ry 1,000 | Ep 3,000 [
| €& Handie pintu KMANC ex-top + selot | 1.000 set Ry 1,000 | Rp 1.000 |
7 Hak angin 2.000 5 Rp s00 | Rp 1,500 | Ry 18,250
Vil PEKERJAAN LANTAI 1 W |
1 Pa=sang 'arta keramiv 30730 18 0O =] 6
A 02T M =, B ;'.“.' 75670




IX PEKERJAAN UTILITAS =

1 Sumur gah T buss 1.000 m Rp 15,000 | Rp 15,000

2 Saluran pipa PVC d. 34" (AW) 4,000 m Rp 500 | Rp 2,000

3 PipaPVCd 2" (D) 12.400 i Rp 500 | Rp 6,200

4 Berput 1.000 et j Rp 7.500 | Rp 7.500

5 Bak kontrol 2 000 unt | Rp 5.000 | Rp 10,000

6 Bak mandi teraso 50x50 1.000 bh |Rp 10,000 |Rp 10,000

T Fioor drain 1.000 th |Rp 750 | Rp 730

B Kran air kuningan 1.000 bh Rp S00 | Rp 500

9 Pasang kiaset spet jongkok 1.000 bh | Rp 7.500 | Rp 7.500 | Rp 42 450 |
| { .

X PEKERJAAN FINISHING | [ [

1 Cat tembok + plafon 131.864 me Fp 500 | Rp 65,932 |

2 Cat kosen + splank ex-amco 79680 m |Rp 500 |Rp 39840

3 Cat daun pintu 31500 bh | Rp 500 | Rp 1,750

4 Cat jendeia 3.000 bh | Rp 500 | Rp 1.500

3 Cat genteng 38.941 m2 Rp 200 | Rp 19471 | Rp 129432

XI PEKERJAAN LAIN-LAIN I

1 Pembersihan 1.000 LS | Rp 2500 | Rp 2500 | Rp 2.500
|

Xli PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK J

1 Pasang titik lampu + stop kantak 8.000 (13 Rp 2,500 | Rp 20,000

2 Arde 1.000 itk Rp 2,500 | Rp 2.500

3 Sakering 1.000 bh Rp 2500 | Rp 2,500

4 Pengesahan gambar instalas| 1.000 unit Rp 2,000 | Rp 2,000 | Rp 27 000

Total Rp 1,011,221
—
Biava Tolal Tenaga Kerja untuk 34 unit RS T21/60 ({Rp 1.011.221 x 34) Rp 34,381,487 |




LAMPIRAN li-b REKAPITULASI BIAYA TENAGA KERJA UNTUK RUMAH RS TIPE 36/20

No. Deskripsi Pekerjaan | Volume Satuan | Harga Satuan| Sub Total Total
I
| PEKERJAAN PERSIAPAN |
1 Pengukuran & bouwplank 14.500 m Rp 500 | Rp 7.220 [ Rp T.250 |
| | |
I PEKERJAAN TANAH | i l
1 Galan tanah pondas 10.110 ml Bp 2,500 | Rp 25275 |
2 Urug tanah kembal dan perataar 6380 m3 Rp 500 | Rp £ 5695 .
3 Urug tanah peninggian lanta 0.000 ml Ro | Rp Rp 29.970
| 1
[ M PEKERJAAN PASANGAN T |
1 Batu kal kosongan 3.335 ma Rp 5000 | Rp 16675 | |
2 Pondas batu kafi (16 4 583 m3 Rp 5.000 | Rp 22,815 |
3 Pasang dinding bata {1.3) 5.888 m Rp 2500 | Rp 14,720 |
4 Pasang dinding bata (1:6) 93 857 m2 Rp 2500 | Rp 2345643
5 Rolag bata 2.800 m Rp 2,000 | Rp 5,800 | Rp 2594 653 :
IV PEKERJAAN BETON ' |
1 Beton sioof pondasi {15/18) 1.145 ma3 Rp 75,000 | Rp 85,875 | |
£ Beton kolom praktis (12/12) 0.518 ma Rp 75.000 | Rp 38 B50 |
3 Beton ring-balk (12/12) 0598 m3 Rp 75000 | Rp 44 B5SO | |
4 Beton gewel (1212) 0,360 ma Rp 75,000 | Rp 27,000 |
5 Beton kolom teras (20/20) 0264 mad Rp 75000 | Rp 19,800 |
6 Beton sosoran teras t=10 0.080 ma Rp 75,000 | Rp 6,750 |
7 Rabat beton jalan masuk 0,088 ma Rp 3,500 | Rp 338 | Rp 223,481 |
V  PEKERJAAN PLESTERAN 7 i |
1 Plester dinding (1:3) = aci 6570 m2 Rp 1,000 | Bp 5,870 [
2 Plester dinding (1:8) + aci 127.218 ma2 Rp 1000 | Rp 127,218 [
3 Benangan dinding & Tall air kesen 102.260 m Rp 750 | Rp 76,685 .
| 4 Kolkolar 33,850 m Rp 500 | Rp 16,825 | Rp 227,70
|
[ VI PEKERJAAN KAYU & ATAP |
| 1 Gording + nok 6812 0. 258 ma Rp 60,000 | Rp 15,540
| £ Pasangusuk + reng 56.263 ma Rp 1.000 | Rp 96,263
| 3 Papan lisplank 2720 1650 m p 500 | Rp 8,250
4 Pasang genteng beton tipe garuda 56263 m2 Bp 1000 | Rp 56263
5 Pasang bubungan atap = reuter 2/20 8500 T | Rp 1,000 | Rp 8.500
& [Pasang papan & karpe! talang 5223 m Rp 1.000 | Rp 5223
T Pasang piafon Etemnit + rangka 46 | 41 825 m2 l Ba 1.000 | Rp 41 825
8 Kosen kayu 613 | 02713 m3 |Re 110000{Rp 30030
8 Daun pintu tripleks 4 000 dn Rp 5000 | Rp 20,000
10  Daun pintu tripleks/melaming 1.000 dn . Ro 5,000 { Rp 5.000 |
11 Daoun jendela & 000 dn RBp 3.000 | Rp 12,000 |
2 Pengawetan kayu atap 56.263 m2 Rp 00 | Rp 28,132 | Rp 287.026
Vil PEKERJAAN GANTUNGAN & KACA
1 Handle pinfu ex-lop . bk | Rp 1,000 | Rp 4.000 |
2 Engssl nylon 4" | sei Rp 500 | Rp 2,200 |
3 Engsal myion 3 | 0 gat Ro 500 ' Rp 2,000 |
4 Kaca poios 3 mm - 0 m2 |R 2,500 | Rp 8,000 |
5 Grendel Hongkong jendela 000 [+ Rp 1.00G | Rp &.000 |
6 Handie pintu KMANG ex-top | 000 st Bo 1,000 | Rp 1.000 |
7 Hak angin | 4000 set |Ry 500 |Rp 2000 |Rp 24,500 |
Vil PEKERJAAN LANTAI l. Il '
1 Pasang lantai keramik 30/30 | 2985 m2 [Rp  3500|Rp 103683 :
Z F ] 573 12 Ra 3,500 { Rp 5,506 [
3P 0r20| 0oe ma R 2,800 I Bp 7.000 | Rp 116,158

94




| D PEKERJAAN UTILITAS l
1 Sumur gal 7 buis 1.000 m Rp 15000 | Rp 15,000
| 2 Saluran pipa PVC d. 34" (AW) 5,000 m Rp 500 { Rp 2,500
3 PipaPVCd 3" (D) | 30130 m |Rp 500 |Rp 15,085 |
4 Berput | 1.000 unit | Rp 7,500 | Rp 7,500
5 Bak kontrol 2000 wit |Rp 5,000 | Rp 10,000
6 Bak mandi teraso S0x50 1.000 bh Rp 10,000 | Rp 10,000
7 Floor drain 1.000 b Rp 750 | Rp 750
8 Kran air Kuningan 1.000 bh Rp 500 | Rp S00
9 Pasang kiaset spet jongkok 1000 bh |Rp 7500|Rp  7500|Rp  6B.81S )
X PEKERJAAN FINISHING ]
1 Cattembok + plafon 161.200 m2 Rp 500 | Rp 80,600
2 Cat kosen = lisplank ex-emco 57 620 m Rp 500 | Rp 28,810 |
1 Cat daun pantu 4. 500 bh Rp 500 | Rp 2,250 |
4 Cat jendela 4 000 bh Rp 500 | Rp 2.000
| 5 Calgenteng 56263 m2 |Rp 500 | Rp 28132 |Rp 141,792 |
XI PEKERJAAN LAIN-LAIN |
! Pembershan 1000 LS |Rp 2500|Rp 2,500 | Rp 2,500 |
|
Xl PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK | |
1 Pasang titik lampu + stop kontak | 10.000 tk Rp 2,500 | Rp 25,000 |
¢ Arde 1.000 th Rp 2.500 | Rp 2.500 |
3  Sakering | 1.000 bh Rp 2,500 | Rp 2.500
4 Pengesahan gambar instalasi | 1,000  unit Rp 2000 | Rp 2.000 | Rp 32,000 ﬂ
|
|
Total Rp 1455832 [
Biaya Total Tenaga Kere untuk 34 unit RS T21/80  (Rp 1,455,832 x EE) Rp 81,526,564

Biaya Total Tenaga Kerja :

Biaya Tenaga Kerja untuk 34 unit RS T21/60
Biaya Tenaga Kerja untuk 58 unit RS T36/90

Rp 34,381 497
Rp 81,526,564

Rp 115,908,061

95
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LAMPIRAN ll-c. REKAPITULASI BIAYA TENAGA KERJA PEKERJAAN PRASARANA

o Deskripsi Pekerjaan Yolume  Satuan | Harga Satuan Sub Total Total

Xl PEKERJAAN PRASARANA

& 2 Ry 2000 | Rp 4,15
2 Kanstn jatar 1048 - Rp 2000 |Rp 209
3 o C4s Rp 4000 | Rp 4,19
4 Rp 94000 | Rp B4ED
5 B 4 By 5000 | Rp 22
6 P i ] . Rp 2000 | Rp 11
) k R 50000 | Rp 600,000 | Rp 12,235,000
|
.

Total Rp 12,235,000 |




LAMPIRAN HI

Lampiran Il1-a Biaya Akuvitas 1 Tahap Rumah RS T21/60 (6 unit)
Lampiran [11-b Biaya Aktivitas 1 Tahap Rumah RS T36/90 (14 unit)
Lampiran 11-c Biaya Aktivitas 1 Tahap Pembangunan Tahap |

Lampiran []-c Biaya Akuivitas | Tahap Pembaneunan Tahap V
p ) p g I




L. lll-a. BIAYA AKTIVITAS TENAGA KERJA UNTUK 1 TAHAP RS T21/60 (6 UNIT)

| No. | Aktivitas " | Kode | Waktu | Biaya® | SubTotal

| |PEKERJAAN PERSIAPAN o
1 |Pengukuran & bouwplank A1 2 Rp 40,200 | Rp 40,200
I PEKEHJAM TANAH | a
G A2 2 Rp 76.440 | Rp
- 2 Rp 20385 | Rp
| W |PEKERJAAN PASANGAN
| 3a |Batu kali kosongar | A& | 7 | Rp 62,520 | Rp 188,180

L |Pf‘r-x:|‘1 batu kall (18) | | R 196 B&0

I_qsﬁm ginding bata (1.3 ' A5 | 5 Rp .[Rp 1,102650
|Pasang dinding bata (1:6) | Rp 1.08
:m.d-_.| bata | [ Ro

v |éEKERJAAm_BﬁmF 1

| 48 Rp 238,500 | Rp 38 500
T

Beton sloof pond asl (12/17) | BB
__ri_vl_m_ Beton k 'I:u'n P al-lq 1" 12 2) AT

Rp_ 145800 | Rp 145800
Rp 193,050 | Rp 286650
|Rp 93800

P D L

4c |'?E.' fng- balk (12112} A8
L__iBeton gewel (

43 [Beton Kolom teras (20120) A8 |
|r'x ton sosoran teras (=10 Rp 40,500
| gbxat beton jalan masuk ‘ Re 2,016

|

|PEKERJAAN PLESTERAN | |

5
Al
L~

Plester dinding (1:3) + ac [ A0 18 |Rp 38660 |Rp 763014
[ Plester dinding (1.6} + ac Rp 589554 |
| (Tall air kosen | Rp 136,800 |

A Ll
Ir‘_u_ B sl |

118,800 | Rp 181,316

| Vi 'PEHEHJAM\. KAYU & ATAP I '

]

A

=]
1

n
"

b I o e e 1

§ i

A0

B e
T [

o k)
i

LB B e T T e = T ]
B

L= ]

E
3
i J o e e [ o e e o R

T
s tn L W Lo fon e

[ v [F PEHFRJAAN GANTUNGAN & KACA

|Fanaia pimtu ex-1o; Atd

y
¥

001

O oD UTuD

i)

gl Hongkong jendels |

& pirdu KA BE-100 + ga|nt l =

i

| ("
| "::_"'...'.""| | | R

Vi TPERER. JAAN LANTAI '

! Fagsana lamal keramik 30/3¢ | fi1f | & | Rp 378 Fp 454,02
|Pasang lantal keramik taras 2020 | Rp 42

Fasang keramik lantai KMAWES 5

*Baava dalwn Kelem di stas adalal b o) 15 itk membued G umit BS vhs: (=holom bigva pada Lasn [a dika
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["IX [PEKERJAAN UTILITAS

ga |Sumur gali 7 buis AlE z Rp $0.000 | Rp 184,200
|Saluran pipa PVC d, 34" (AW Rp 12.000
Pipa PVC d. 3" (D | | Rp 37.200
| [Berput | Rp 45,000 |
b [Bak kontro = | A7 | 2 |Rp 60.000]Rp 172,500
|Bak mandi teraso 50x50 | Rp 60,000 '
Floor drain | Rp 4 500 |
K.ran air kuningan | Rp 3,000
Fasang klaset spet jongkok Rp 45,000
|
X |PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK l '
Pasang litik lampu + stop kontak Al8 3 | Rp  120.000 | Rp 165,000
Arde [Rp  15.000
Sakering | Rp 15,000 |
Pengesahan gambar instalasi Rp 15.000
XI_ [PEKERJAAN FINISHING ‘ !
Cat tembak + plafon A8 8 |Rp 401592 |Rp 776,955 |
Cat kosen + lisplank ex-emco Rp 239,040
Cat daun pintu Rp 10,500
| Cat jendela Rp 8,000 |
|'Ci-1‘. genteng | | Rp 116,823
X1 |PEKERJAAN LAIN-LAIN 1 [
Pembersihan A20 ]| 4 Rp 15,000 | Rp 15,000
I

Total Rp 6,172,323 |
|
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L. lii-b. BIAYA AKTIVITAS TENAGA KERJA UNTUK 1 TAHAP RS T36/90 (14 UNIT)

No Aktivitas | Kode Waktu | Biaya | Sub Total
|

1 [PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Fengukuran & bouwplank AT 2 Rp 101,500 | Rp 01.500

Il [PEKERJAAN TANAH

Rp
23 Gz SRt A fa - - ER
<8 1=anan janah pondas 1l A2 2 Rp Rp 353,850
£0_|Urug tanah kemball dan perataan Al z Rp Rp 85,720 |
UG lanan p gia inta | B =

il |PEKERJAAN PASANGAN . '

3 |Batu kali kosongan Ad Rp 233450 | Rp 552,860 |
kali (1.6 |Ro 319410 |
: ginding bata ( IRp 208080 | Rp 3,
.'-:':'1"]:11"{_: dinding bata (1.6 ‘ ‘ Rp 3284895
Rolag bata Rp 81,200

|Ponds
<0 |Fasar

n
o]

P
s
L
o

T M —— ' | |
v iPEHE‘RJAAN BETON ' I | |
' { | | Rp  1,202.250 | Rp 1,202 250 |
aktis ( . 543,600 | Rp 543 900 |
| (12/12 Rp 827900 |Rp 1,005,900 |
[Beton gewel (12112) _ ‘ Rp  378.000 | il

,_
=
I
Ie fa f o
A
=

4d [Beton kalom teras (20209 | Ad 5 Rp 277,200 | Rp 376,404 [

Rp 4,500
4,704

Beten sosoran taras 1=10 |

)
ko]

| Rabat beton jslan masuk

, | "
[ ¥V |PEKERJAAN PLESTERAN |
Plesier ginding (1:3) + agi | &0 | 18 | Rp 88,180 | Rp 3,187,812

|
| |
[Plester dinging (1:8) + ac ' | ‘ Rp 1781062 | |

IT-‘; air koser B 1.073.730 |
Kmi-kolan | Rp 236 8950

[ w

&a 4 - i G k2 o ARS A
i F Rp 217 Rp 100,545
Rp 787
| B TE
Rp 5
Ro [L-1i
20 Rp 18
. | 48 A 5 Hp 585 Rp
g & 2 Rp 420 Rp
| = 280
5 i Rp 70
Rp 168,000
ala Rp 393 841

VIl /PEKERJAAN GANTUNGAN & KACA

Handie pinfu ex-top Ald 3 Rp
| Tyion 4 Rp
i Rp
| Rp
| e lalal o | (=15 I
i K 1 [- !-- |
I Hax angi Ro [
Vil |PEKERJAAN LANTAT -
| Pasanag lantal keramik 30 AE ] | Ba
. ; ip
|F asaNg lantal keramik 1er; K] =p
|Pasang keramik lanial ki I rp
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IX [PEKERJAAN UTILITAS T E
%a |Floor drain AlB 2 | Rp 210,000 | Rp 3,387,650
gak mandi teraso 50x50 Rp 7.000 |
Pasang klaset spet jongkok | Rp 7,000
Pipa PVC d. 3" (D) | Rp  3.163.650 | 1
90 |Bak kontrol AT 2 [Rp 140,000 | Rp 430,500
Sumur gali 7 buis | Rp 140,000
Berpul Rp 10,500 |
saluran pipa PVC d. 34~ (AW Rp 35,000
air kuningar | Rp 105,000 |
|
X |PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK . |
“asang titik lampu + stop kontak |  A18B 3 Rp 350.000 | Rp 455,000

: Rp 35,000
| Sakering ‘ Rp 35,000
|

Pengesahan gambar instalas Rp 35,000
1 |
Fm |PEKERJAAN FINISHING

Cat tembok + plafon A19 <] Rp 1,128.400 | Rp 1,985,081
|Cat kosen + | splank ex-amco | Rp 403,340
-al daun pintu Rp 31,500
Cal jendela REp 28,000
Cat genteng I Rp 383 841

XI |PEKERJAAN LAIN-LAIN |
Pembaersihan AZ0 4 Rp 35,000 | Rp 35,000

Total Rp 23,243,381

Biaya Aktivitas Tenaga Kera dalam 5 tahap

Rp 29415704
2 Rp 29.415704
3 Rp 26415704
) Rp 29.415 704
5 Rp 10,287 205
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LAMPIRAN lll-c. BIAYA AKTIVITAS TK UNTUK 1 TAHAP PEMBANGUNAN TAHAP |

BT - Y £ Ge T =) WA A AT TA
B Peargiapa ._ fee 41 7
anas : # - 430,250
P Tanah [2t - =1 20,385 o 8

Pasangan (3a) Ad 552 860 | Rp T42.040

']

il

o

-

oo P
|“"‘II

== B B

o 0 M C

=} "

1 0 0 1 A

4 |P p

5 |P. Pasangan (2b) A5 5 R 1,102,650 P 35722715 | Rp 4674925
& |P. Belon {4a AL 3 Rp 238 500 p 1202250 | Rp 1.440,75C
E [P Beton {4 4 =1 2B6 6850 | R Ro {1,292 .55
g Beton (44d) Ag 5 |Rp 161,316 | Rp Rp 537,720

Plesteran A10 | 18 Rp 763,014 | Rp 3.187.912 | Rp 3,950,926
Kayu & Atap (6a) A1 14 Rp 653,550 | Rp 2,100,546 | Rp 2.754 086
. Kayu & Atap (6b) Al2 182,700 | Rp 585,550 | Rp T68 250

R
X
=

13 kayu & Alap (6g) | ip | Rp 33226 Fo 1. 761

14 Gantungan & Kaca | A4 ; Rp Ro 343,000 | Rp 458,500
5 Lantai A15 ] \ Rp Ep 1626212 | Rp 2,080,232
16 Lhilitas (&a) A1E | 2 Rp Rp 3,387 850 | Rp 3,571 ,B8D
i | Niitas (8h) | &17 2 Rp =2 430 600 | Rp RB03 000
8 |P Instalasi Listrk | A1B 3 | Rp Ro 455 000 | Rp 620,00

1,085,081 | Rp 2,762,036 |
Rp 35.000 | Rp 50,000 |

23,243,381 | Rp 29,415,704

. Finishing 19 6 |Rp
Lain-lain A20 | 4 |Rp
Prasarana | A21 15

A
=

Fal

L
~

P
P
P
P
|!_-
15 |
=}
=
I_.
P
B
=

| JUMLAH Rp 8,172,323

A
o

P —

E——

Keterangan :

Eiava Aktisilas | wl

i didapat dari biasvs aktivitas & unit BS T2 ditambah den baava akuivitas vbs 14 umit RS T36

LAMPIRAN lil-d, BIAYA AKTIVITAS TK UNTUK 1 TAHAP PEMBANGUNAN TAHAP V

L KTV F KTUl BIAYA BST21
1 |P. Persiapar Rp
2 |P. Tanah (2a Rp
3 |P Tanah (2t Rp
4 |P.Pasangan (3a 4 Ro

P. Pasangan (3b A5 Rp

5 |P. Belon (4a Bp
7 Beton (4b | Rp
g8 Beton (4c A | Rp
=t Beton [dd 4 5 3 | Bo
10 . Plesteran A10 5 | Rp
1 |P. Kayu & Atap(6a) | A11 | Rp

a

=

P

11 P
| 12 [ Kayu & Atap (6b | A12 | 3 Rg
13 [P Kayu & Atap (6g) | 13 | =
14 |'r: Gartungan & Kaca | ) | Rpo
{P. Lantal | e | | Ra
16 |P Utilitas {&a) 1§ RE
17 [P Utilitas (9b) | asT | r | R
8 P Instalasi Listrik 11 | 5 | =0
19 | P, Flnighing ‘ 18 3 Rp
20 |P. Lain-lain ] 2 Ap

21 |P. Prasarana P |

JUMLAH Rp 10,287,205




LAMPIRAN 1V

.ampiran 1V-a Biaya Langsung Proyek (Normal)

ampiran |V-b Biava Tak Langsung Proyek (Normal)

ampiran [V-c¢ Biaya Langsung Proyek (Optimal)

Lampiran [V-d Biaya Tak Langsung Proyek (Optimal)




LAMPIRAN IV-a,

No. ﬂ-eskr_ubén-ﬁei-er;a an
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BIAYA LANGSUNG PROYEK (NORMAL)

Volume Satuan| Harga Satuan Total

ED Eraya_ﬁemncanann
1.7 HVS, kalkir, cetak sel Rp
1.2 peralatan gamba set | Rp

Swvey & pe

JLUMEEN

| 2 |Biaya Tanah & Pengukuran

2 pembebasan tanah lokas
22
2.4

L1 SJumian

3 |Biaya Perizinan

3.1 zin lokasl

[ 3.2 pengeringan

| 3.3 site plan

klas ban)ir

pell banj

M B

SHGE induk
SHGE splitsing
Me

Jurniah

_|_..

[ 4 |Biaya Konstruksl Bangunan

J

3

L L2 L
oo

%4 RS T80
i 0
4 prasarana

24 ‘tenaga kerja

Jumilah

5 'Biaya Jarin:gnn Listrik

digya penyambungan

Total Biaya Langsung (normal)

Biaya Langsung Lain {=Total Biaya

Keterangan

Sigya Fonstruks: Bs
Biaya 1 u
Biava n RS 15l
Blaya pekara:

Higva tanans <er; arma

| | Rp 3.9
mz | Rp 36 750 | Rp442 547 750
m2 | Rp 30 | Rp 600,000
me Rp 17,000 | Rp178,262.000 |
88 wuwnit [ Rp 15000 | Rp 1,320,000
' Rp 623129750

20000 m2 |Rp
1 LS | Rp
20000 m2 |Rp 300
i L [ Rp
1 LS | Rp
12068 m2 | Rp
88 mz2 |Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

10,000,000 |
2,000,000 | '
6,000,000
5,000,000 | [
3,000,000 |

21,092,750 |

26 400,000

13,200,000

3,000,000 |
1,750
300,000
150,000

88  unit |

| [ | | Rp 86,692,750 |
1
34 unlt | Rp B.095458 | Rp275.245572 |
8 unit | Rp 10971908 | RpB14.426.848 |
1 LS | Rp127.681,000 | Rp 127,681,000 |
Rp 115,908,061 |
[ | Rp 1,133,261 481

7000 wat |Rp S0 | Rp 17.550.000 |
4 20 watt | Rp 90 | Rp 3,978,000
watt Rp S0 | Rp 6,552,000
Rp 28,08 u
Rp 1,874,663,981

Biaya Tenaga Kerja) Rp 1, 758,755,820

didapat dar perhitungan pada i,_al'r'lp:ra!'l |-a
lidapat darl parmilungan pada Lampgiran 1-b
didapat dan parhitungan pada Lampiran |-c
Hdapat dan perntungan pada Lampiran [l-b
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LAMPIRAN IV-b. BIAYA TAK LANGSUNG PROYEK (NORMAL)

No.| ' Deskripsi Peherﬁin Vol. | Satuan| Harga Satuan fJang%a; Sub Total Total
Waktu

1 |Biaya Gaji dan Honorarium

Top Manaiemen

Bud grang | Rp 1 118
orang | Rp 1 110 0o 11.9
! orang | Rp 119
£ Der K |
Y orang | p 18 | Rp 2875000
orang 19 | Rp 25875000

1
=]

' SC ! 2| orang | Rp 250000 ] 11
I Evi I 1| orang | Rp 250,000 | 1
[ Arman 1| orang | Rp 250,000 | 1
| Wawar 1| orang | Rp 250,000 | 1
14 HKeamanan 1| orang | Rp 250000 | 11
| Jumiah | Rp 66 104 500

0 a3y o4 W o
3 v 8

=] [=

_r\} _I'\-\J B B h

i w3 o W

i =] Lm

=] =4 =Jd
thhth v th O
o
=

2 |E-_ia.-_.fé_bperasanrﬁl-ﬂ‘.ﬂr‘fﬁ_t'n"r |
[ 27 Transportasibansin 4001  liter
l [ 2.2 Folokopl & cetakan | LS 50,000 Rp 585,000
! I 2.3 Listrik, air, & telepon 1} 180,000 Rp 1,785.000
| Jurnlat ( | Rp 7,140.000
|

1.000

=

]
W W

Rp 4,760,000

B2 P

A A1 0

I
[
s e ]

R g

3 |Biaya Pemasaran | | |

| 3.1 Insentif Pemasaran 08| % p4 1 | Rp32.000,000 '
3.2 12| kal |Rp 1 | Rp 3240000 |
23 Irosur-Brosue 110,000 eks Ro 1 | Rp 4,000.000
J Rp 39240000
4 ana F.ﬂu_ﬁl_ﬁ_nrja =5
Fee KPR-BTN LS Ro Ry
e Kredit o 1| LS |R R
Rp 25 000

Total Biaya Tak Langsung Rp 137,484,500

o
)
a
I
[ |
=
(=]
=

ya Tak Langsung Lain (Tolal Biaya Tak Langsung - (Biaya Gaji&HR + Biaya Operasional Kantor)) Rp

ulasikan selama jangk
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LAMPIRAN IV-c. BIAYA LANGSUNG PROYEK (OPTIMAL)

No Deskripsi Pekerjaan | Volume Satuan Harga Satuan Sub Total Total

1 |Biaya Perencanaan
sel | Rp Fp
. set Rp Rp
[ = Eo 1
i i 3,500.000
Z |Biaya Tanah & Pengukuran
2.1 pembebasan tanah (o 12063 m2 38 Rp442 947 750
|
3 (=4a: B |
f 1ang iha 6 m2 | Ry [} Rp1738.2
sal kavl £ By 1B Ba 1
[
Rp 623128750

3 IEIJ','& Perizinan

Zin lokasi 20.000 me Rp

A
o
EY

pENgENNGAN 1 = Rp 2,000 1

i
;oo
2 C
[
0 c
o oo
=]
o

3
[

P
L
B O o

Rp 3000000
R 1.750
Fp 300,000

Al
s

th

o

} = O

(]

-

Lo

L

Xl
o o
]
o

- B8 unt |[Rp 150,000

I—d Biaya Konstruksi Bangunan |

RS T2180 i Rr
o A

UG |

Qo0

Rp

LS | B2

{.
« th B
=
2o om
ol

Rr
Rp 11354
5 |Biaya Jaringan Listrik
: 11 0 VE Rp 150 | Rp 17.550.000
in langga
Z Rp 0 | Rp
=] Ty = ¢ | Ro
Rp 28.080,00

Total Biaya Langsung {optimal) Rp 1.877,072,682

Keterangan :
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LAMPIRAN IV-d. BIAYA TAK LANGSUNG PROYEK (OPTIMAL)

No Deskripsi Pekerjaan | Volume Satuan| Harga Satuan | Jangka Wakiu| Sub Total Total
{bulan)

1 |Biaya Gaji dan Honorarium "
Ba & I ¥ ¥an R
Rila Ri
2
WOK 1Ty
l Har Waluyo I 4]
| Eau & Pamasaran

! orong | Rp 2 li] |

arang | Rp 250.000 |

e
e e O T ]

orang | Rp 250,000 |

| 21 Transponasibens 400  \ter | Rp 1
| 2.2 Faolokap & celakan | LS | Ep 50
| 2.3 Listrix, glr, & telepon 1 LS | Rp 180

Jurntal

oo

=

Rp 6380000

|
I
2 !E!m'_.r:r Operasional Kantor ‘ |
_1 _
|

=
(=]
=

3 |Biaya Pemasaran

3 Imsenfif Pemasara | oA | 0 |
32 lklan 1 kall 1 i
r {

3.3 Brosur-brosy | 10000 eaks 1 |

g Rp 39,240,000 |

T —
4 |Biaya Modal Kerja
Fee KPR-BTN & o A e
L "k LW i~
Akte Kredit { LS |Rp  5000.000 | : Rp 5.000,000
S 96 O

Total Biaya Tak Langsung (optimal) Rp 129 688 167

Keterangan :

Milas Jar
Jadi baya-blaya sepert biaya gajl & b atambah biaya operasional kantor nilainya diakumulasikan selama jangka wakiu tst
an 1063333333

jangka walkiu tsh

gia Waklu sebesar 10633333 bulan (319 harf) merupakan jangka waktu {durasi) kegiatan konstruksi yang optima

sehinggs sublotalnys adalah harga satuan per bulannya dik

E:-.:'-.' =biaya 1ak lanagsuna vanag lan nlairve relatid tak lerpe




LAMPIRAN V

Lampiran V-a Network Diagram Kegiatan Konstruksi Tahap |
(Normal-Stage 8)
LLampiran V-b Network Diagram Kegiatan Konstruksi Tahap V

(Normal-Stage 2)




Lampiran V-a. Gambar

Ketpsanman
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Metwork Diagram Kegiatan Konstruksi Tahap [{(Normal)
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Lampiran V-a

Gambar 2. Network Diat

-
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Lampiran V-a. Gambar 3. Network Diagram Keqgi

Eaoterangan Gambar

4%

hari

i
L
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Lampiran V-a. Gambar 4. Network Diagram Kegiatan Konstruksi Tal

Ketorangan
B dilme

——le i | i —-I—lr
i L]
!
Nl
i WAl i L i i
I ikl Pargealao s
| I
Fag 3k
Fig | 1 Tabee
Wi Ir I

Keterangan Gambar

o B

tage 3)

p—
=
L



Lampiran V-a. Gambar 5. Network Diagram Kegiatan Konstruksi Tahap | (stage 4)

Koterangan
ikfvitn yang o I Kanl B A [Bal Witkl Pera o Ik i
T 14 hif Wakhu Merypeesm ahag || I | i [E51
i Cinal ¥ 0l
o Kt fip {00 b | wedisis) {Tahap 1] sesalnh stage & 17 harl
o Conel Hp 1 fan 4 ihlu Tahap Vv n |
wiamburtaw ] al} B i
ki RN '
! S W
Erberangan Gambar
"

—
—t
-




Lampiran V-a. Gambar &. Network Diagram Kegiatan Konstruksi Tahap | (stage 5)

Keterangan

Akirvaas yang d-crash R0 P Wb Wakby Pars " T4 st
{1l 1 1 had
i il
I j 550 40 trubisi | T akap 1-WY salslih stage & I3 hard
F & 280 47 Ikt Tahag i
ad 'Y v et I

Erterancan Gambar
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Lampiran V-a. Gambar 8
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Lampiran V-a. Gambar 9. Network Diagram Kegiatan Konstruksi Tahap | (stage 8)
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Lampiran V-b. Gambar 12. Network Diagram Kegiatan Konstruksi Tahap V (stage 10)
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LAMPIRAN Vi-b DIAGRAM GANTT AKTIVITAS KONSTRUKSI (NORMAL)
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LAMPIRAN Vi-d.
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